PERSEPSI SISWA MTs NEGERI MAGELANG TERHADAP
NILAI KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH
KEBUDAYAAN ISLAM PADA MASA DINASTI UMAYAH
DANDINASTI ABBASIYAH

7]
2
7
o
m
2
z
5

VISINOAN\

I

Oleh:
Ulik Susanti, S.Ag.
NIM: 10913221

TESIS
Diajukan kepada Program Pascasarjana

Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas [slam Indonesia
Untuk memenuhi salah satu syarat guna
Memperoleh Gelar Magister Studi Islam

YOGYAKARTA
2013



PERSEPSI SISWA MTs NEGERI MAGELANG TERHADAP
NILAI KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH
KEBUDAYAAN ISLAM PADA MASA DINASTI UMAYAH DAN
DINASTI ABBASIYAH

(79}
s
7
o
m
o
z
=3

VISINOAN)

Oleh:
Ulik Susanti, S.Ag.
NIM: 10913221

Dosen Pembimbing:
Dr. Junanah, MIS.

TESIS
Diajukan kepada Program Pascasarjana
Fakultas [Imu Agama Islam Universitas Islam Indonesia
Untuk memenuhi salah satu syarat guna

Memperoleh Gelar Magister Studi Islam

YOGYAKARTA
2013



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya:
Nama : ULIK SUSANTI
NIM : 10913221

Konsentrasi : Pendidikan Islam

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa tesis yang berjudul “Persepsi Siswa MTs
Negeri Magelang Terhadap Nilai Karakter Dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam Pada Masa Dinasti Umayah dan Dinasti Abbasiyah”, adalah benar-benar karya

saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Yogyakarta, 29 Juli 2013
Yang Menyatakan
;;LM aDF.‘:&H

wﬂ_mu RUPIAH

Ars e MK Susanti
6000, 238

Vi



PROCRAM PASCASARJANAI
MACISTER STUDI ISLAM

H FARULTAS ILMU ACAMA ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Demangan Baru No. 24 Lantai 1l Yogyakarta

Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

PENGESAHAN

Nomor: 1162/PS-MSI/Peng./VII1/2013

TESIS berjudul : PERSEPSI MTs NEGERI MAGELANG TERHADAP NILAI
KARAKTER D EMBELAJARAN  SEJARAH
KEBUDAYAAN’JSEAMS%A MASA DINASTI UMAYAH
DAN DINASTI @B@A%

0

0
Ditulis oleh : Ulik Susanti & v
>

N. L. M. : 10913221 =)
Konsentrasi . Pendidikan Islamﬁmm J@J

UNIVERSITAS

Telah dapat diterima sebagai salah Isg Ere}ﬁ&mroleh gelar Magister dalam [Imu

Pendidikan Islam
INDONESIA

NI
VIS3N

Yogyakarta, 2 Agustus 2013
- .-;:-,Kﬂ&ﬂ_a:,_? .

% ———

“Dr. Drs: H: Ahmad Darmadji, M.Pd.



v, PROCRAM PASCASARJANA
A MAGSTER STUDI ISLAM (S2)
FAKULTAS ILMU ACAMA ISLAM
3 UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
4 J1. Demangan Baru No. 24 Lantai I1 Yogyakarta

Al Telp/Fax (0274) 523637 e-mail: msi@uii.ac.id

.
‘a“i

G UNIVERSITA

TIM PENGUJI
UJIAN TESIS
Nama . Ulik Susanti
Tempat/tgl lahir : Magelang, 4 Pebruari 1971
N. L M. : 10913221
Konsentrasi . Pendidikan Islam
Judul Tesis : PERSEPSI MTs NEGERI MAGELANG TERHADAP NILAI

KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH
KEBUDAYAAN ISLAM PADA MASA DINASTI UMAYAH DAN

DINASTI ABBASI
ISLAM
7))
<
Ketua : Dr. Drs. H. @n
L
2
Sekretaris : Drs. H. Syari

Pembimbing : Dr. Junanah, MM%JJMHJ@I

Penguji d DHMJMEMEFA S
ISLLAM

(
(

e PHINBONESIA
Diuji di Yogyakarta pada tanggal 29 Juli 2013
Pukul - 14.00-15.00 WIB
Hasil : Lulus
Mengetahui

am Pascasarjana M




PROGRAM PASCASARJANA
MACISTER STUDI ISLAM

| FAKULTAS ILMU ACAMA ISLAM

| UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

J1. Demangan Baru No. 24 Lantai IT Yogyakarta

{#2d Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

@
g
v
o
w
2
z
=

NOTA DINAS
No. : 1162/PS-MSI/ND/VI1/2013

TESIS berjudul : PERSEPSI MTs NEGERI MAGELANG TERHADAP NILAI
KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH

KEBUDAYAAN ISLAM
Ditulis oleh : Ulik Susanti
NIM - 10913221
/ ISLAM /\
Konsentrasi : Pendidikan Islam ‘é’ %
0 O.

Telah dapat diujikan di depan Dewasy;
Pascasarjana (S-2) Universitas Islam ] e

[

5 Magister Studi Islam Program

visai

D:\Data\Tesis\ND2012-13



PERSETUJUAN

TESIS berjudul : : Persepsi Siswa Mts Negeri Magelang Terhadap Nilai

Karékter Dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam
Ditulis oleh : Ulik Susanti, S.Ag.
NIM : 10913221
Program Studi : Pendidikan Islam

Telah dapat disetujui untuk diuji di hadapan-tih Penguji Tesis Program Pascasarjana
Fakultas Ilmu Agama Islam UniversitasTslamiIndongsia.

Yogyakarta, Juli 2013

Mengetahui Pembimbing

Ketua PPs FIAI UII

Dr. Junanah Fermi, MIS.



MOTTO

5 ,.ﬂ’E_, e o em, . ,’d, .-’.,‘ ’.A.o r ,,..‘g’}, J,9’
Lyl f‘JJ‘ OF U3 Dyl oy 42T 1 050 54N P S
[T U

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar,
merekalah orang-orang yang bemntu*g“rg@mﬂaidah 104)

<

ST

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

UNIVERSITAS
VISINOAN\

vii



PERSEMBAHAN

untuk:
Suami tercinta Heru Sarwono

Ayahanda Hadi Ramelan dan Paeran (alm)
Ibunda tercinta Yasmi (almh) dan Siti Baroyah
Permata hatiku yang sholih dan sholihah Rahma
Hamida Aslam (R ihanita Farhana
Aslam (Hana), dan ham)

& {e%

ek
=

z&-‘ | UNIVERSITA

)
N

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA



KATA PENGANTAR

Sl (e g Ll g 38 e 4l Jgad g0 jiaiad g 4iiaiud godeaiall aaall ()
Ly ALY ANY o agdl A) (50l M iy (3a g 4l Jime b 41l 02gy (g Lillac]
Glaalsdl e jome e duyale s diasglll s )yene laese gl

20 L) Gpnasl

Segala puji saya panjatkan kepada Allah pencipta alam seisinya, yang

selalu melimpahkan taufiq, hld)?h maihNya kepada penulis, sehingga

Umayah Dan Dinasti Abbasiyah®, gﬁiﬂk@f’fﬂ@an dengan baik.

Shalawat dan SMN*MER Sﬁl;iFaA&uhammad saw. yang
selalu kita nanti-nantikan syafaatlS:LmlA\AAul Kiyamah.

Tesis ini disusun dalam rangka mem%%g akhir dari seluruh rangkaian
aktivitas perkuliahan yang penulis ikuti dan laksanakan di Program Pascasarjana
Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta dalam

konsentrasi Pendidikan Islam.

Dalam penulisan tesis ini penulis telah mencurahkan segala usaha dan pikiran,
namun penulis yakin masih sangat banyak kekurangan-kekurangan. Hal ini karena

keterbatasan kemampuan yang penulis miliki. Karena itu penulis menyampaikan



terima kasih atas motivasi, bimbingan, dan bantuan dari semua pihak sehingga tesis

ini bisa selesai dengan baik.
Ucapan terima kasih ini penulis sampaikan kepada:

1. Prof. Dr. H. Edi Suandi Hamid, M.Ec. selaku Rektor Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta.
2. Dr. Drs. H. Dadan Muttagien, SH., M.Hum., selaku Dekan Fakultas Ilmu Agama

Islam Universitas Islam Yogya

3. Dr. Drs. H. Ahmad Darm Direktur Program Pascasarjana

Fakultas Ilmu Agama Islam U Indonesia Yogyakarta.

4. Drs. H. Syarif Zubaedah, M.A aris Program Pascasarjana Fakultas

S

[Imu Agama Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.

5. Dr. Junanah, MIS.%’ Mﬁﬁi&i‘éﬁﬁlﬁuﬁsm tesis ini, terima

kasih Ibu atas semua kasih sJy§g!‘d‘b§éMat, perhatian, dan nasehatnya.
6. Para dosen Universita! WQ@&%%L@} yang telah mentransferkan

segala ilmunya sehingga penulis menjadi lebih dewasa dalam berfikir dan
bersikap.

7. Segenap karyawan dan karyawati Program Pascasarjana Fakultas Ilmu Agama
Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta yang telah melayani dan

membantu penulis selama belajar dan selama proses penyusunan tesis ini.



10.

11.

12.

13.

. Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Magelang yang telah memberikan

kesempatan kepada penulis untuk mengadakan penelitian di MTs Negeri
Magelang.
Bapak/Ibu Guru yang telah meluangkan waktunnya untuk memberikan
kesempatan kepada penulis menggali informasi dan data kepada siswa yang
menjadi responden. Terima kasih atas dukungan dan candanya sehingga penat
dalam tugas dan penelitian ini dapat sirna.

Anak-anak MTs Negeri as VIII yang telah meluangkan

waktunya demi suksesnya pen

Suami dan kekasihku yang san dan tidak pernah marah karena

penulis mengabaikan tugas S@Fé’éﬂmﬁé@n ibu bagi anak-anakmu, bahkan

sl menyngi YA R g inshn ilng

Generasiku yang sholih fs*_oliﬁ M’xa, Hana, dan Ilham yang selalu

membantu dan merilxN@@NEsxlnA serta selalu memberikan

inspirasi, maafkan bunda yang kadang marah dan mengabaikan kalian. Bunda
bangga pada kalian sayang.

Ibu yang selalu mendoakan penulis, maafkan anakmu yang belum sempat
memberikan impian Ibu ini secara penuh, namun Ibu telah kembali kepadaNya.
Terima kasih Ayah yang telah memberikan segala ujian berat kepada penulis
selama proses penyusunan tesis ini, semoga dengan ujian ini anakmu bisa lebih

bijaksana, dan ikhlas untuk selalu sabar dan bersyukur.

Xi



14. Teman-teman di Program Pascasarjana vang telah banyak memberikan bantuan
dan memotivasi kepada penulis.

Segala bantuan dan motivasinya, penulis tidak akan mampu untuk membalas,
kecuali ucapan terima kasih dan doa semoga segala amal kebaikan tersebut
mendapatkan balasan dari Allah SWT., dengan curahan kebaikan yang berlimpah,
keimanan, kesehatan, dan rejeki yang berlimpah pula.

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih sangat jauh dari sempurna, untuk itu

. . A ISLAM oL
penulis mohon kritik dan saran demi ?sem urnaag fesis ini.
E
Akhir kata penulis ucapkan t &

VISINOQd

ISLLAM
INDONESI

Xii



ABSTRAKS

PERSEPSI SISWA MTS NEGERI MAGELANG TERHADAP NILAI
KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAY A4~ -
PADA MASA DINASTI UMAYAH DAN DINASTI ABBASIYAH
Oleh:

Ulik Susanti
NIM: 10913221

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang peneliti hadapi
tentang persepsi siswa MTs Negeri Magelang\terhadap nilai karakter dalam
7

Penelitian ini termasuk je@%ﬂ@ku&mitaﬁf dengan pendekatan
diskriptit survey, yaitu pen an = a mengenal persepst
siswa MTs Negeri Magmgﬁgjm embelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam. Subyek penelitMMa MTs Negeri Magelang yang
diambil secara random sam}IN @NE@I&AEknik pengumpulan data
dilakukan dengan angket, yang berisi sejumlah pernyataan tentang persepsi siswa,
nilai karakter yang dikembangkan, dan nilai karakter dalam materi SKI, dalam hal ini
penulis mengambil materi Dinasti Umayah dan Dinasti Abbasiyah. Data yang telah
terkumpul kemudian dianalisis secara diskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa tentang pembelajaran

Sejarah Kebudayaan Islam Pada Dinasti Umayah Dan Dinasti Abbasiyah adalah

positif dan memiliki hubungan dengan penanaman nilai karakter pada diri siswa.

Kata Kunci: Persepsi, Nilai Karakter

xiii



Abstract

The MTsN Students’ Perseption to the Character Value in Studying
Islamic Cultural History at Time Dinasti Umayah and Dinasti Abbasiyah

By:

Ulik Susanti
NIM: 10913221

This research is aimed to solve the problem of the researcher abaout the

MTsN students’ perseption to the

aracier value in studying Islamic Cultural
ISLAM
History. The students of grade 9 @k that the fmaterial as always about war and

conflict.
fvey, descriptive approach, that is
collecting data as much as possible :Za ke stidents’ perseption about character
His “,Mbjects of this research are 169

students of MTsN MagetajN \?g e$¢hnique of collection
ins some statements

data is done by questiOnare. about the students

value in studying Islamic Cultural

perseption, the developing chmactJSlLeaﬁMracter value in Islamic Cultural
History material. In this caselN@@lNEaslllAah and Dinasti Abbasiyah
as the material. The data collected are then analyzed by quantitative descriptive.

The result of this research shows that the perseption of the students in
studying Islamic Cultural History is positive. And it has relationship with students’
character building.

Keyword: Perseption, Character Value

Xiv



TABEL 1

TABEL 2

TABEL 3

TABEL 4

TABEL 5

TABEL 6

TABEL 7

TABEL 8

TABEL 9

TABEL 10

: Hasil Reliabilitas Pe

: Hasil Reliabilitas N]%QM%M Pembelajaran Sejarah

DAFTAR TABEL

: Daftar kelas VIII MTs Negeri Magelang Th. Aj. 2012/2013.

: Hasil Uji Hipotesis
: Pedoman Wawancara Bagi Guru.

: Pedoman Wawancara Bagi Siswa.

: Hasil Validitas Persfpsi Siswa Teghdap Nilai Karakter Dalam
e O
W),

Pembelajaran SejardhrK

KebudaHM!r}/ E R s I TA S

: Hasil Analisis DesLnsptllT'V ariabel Fersepsi Siswa terhadap Nilai

INDONESIA

Karakter pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

: Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Variabel Persepsi Siswa

terhadap Nilai Karakter pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam.

: Hasil Analisis Deskriptif Variabel Konsep Nilai Karakter pada

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

XV



TABEL 11 : Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Variabel Konsep Nilai
Karakter Sejarah Kebudayaan Islam

TABEL 12 : Hasil Uji Korelasi Product Moment

}

ISLAM

S

UNIVERSITA
VISINOAN)

SR

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA



DAFTAR GRAFIK

GRAFIK 1 : Grafik Persepsi Siswa MTs Negeri Magelang terhadap Nilai Karakter
pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
GRAFIK 2 : Grafik Konsep Nilai Karakter pada Pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam Siswa MTs Negeri Magelang .

UNIVERSITA
VISINOAN\

ISLAM

S

\

Sl

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

\

Xvii



Lampiran 1
Lampiran 2

Lampiran 3

Lampiran 4

Lampiran 5

: Ikrar Pelajar MTs N

DAFTAR LAMPIRAN

: Tabulasi Data
: Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Variabel Persepsi Siswa

: Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Variabel Konsep Nilai

Karakter SKI

: Rencana Program Pengajaran SKI Kls. VIII Smt. 1

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

xviii



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL LUAR i

HALAMAN SAMPUL DALAM i
HALAMAN PENGESAHAN iii
HALAMAN TIM PENGUIL iv
HALAMAN NOTA DINAS \%

HALAMAN PERSEMBAHAN ‘008 ix
KATA PENGANTAR JNIN/EE R SEFTA S s X
HALAMAN ABSTRAKS IS 1 - A AA oo Xiv
HALAMAN ABSTRACIND ONESLA XV
DAFTARTABEL oo Xvi
DAFTARGRAFIK xvii
DAFTAR LAMPIRAN xviii
DAFTAR ISI Xix

BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 1
B. Rumusan Masalah 8
C. Tujuan Penelitian 8

Xix



D. Manfaat Penelitian

A. Telaah Pustaka

B. Kerangka Teori
1. Persepsi

a. Pengertian Persepsi

b. Proses Terjadi zaa i’se
E
c. Faktor Yang

2. Pendidikan Pendidikan

o)
a. Pengertian Ka@ﬂ’M

7

BAB II. TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

LAM,
rsepsi .

(!

. KRR T, S
¢. Tujuan Pendl@ll_K%“tM _________________________________________________

d. Prinsip| PedpehtdRafFakiss | A

e. Nilai Karakter Yang Di Kembangkan
f. Strategi Penanaman Karakter
g. Peranan Guru dalam Pendidikan Karakter

3. Sejarah Kebudayaan Islam

a. Pengertian SKI

b. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran SKI

c¢. Nilai Karakter dalam SKI

11

14

14

15

18

25

29

36

40

50

53

56



BAB IIl. METODE PENELITIAN

A.Desain Penelitian 65
B. Hipotesis Penelitian 65
C. Variabel Penelitian 66
D. Populasi dan Sampel 66
E. Instrumen Penelitian 69

BAB IV. LAPORAN HASIL ¢
A. Profil Sekolah 57 /{=/ (=)
- S E R BT AS g

2. Visi Misi Madllﬂ@l_AM ................................................... 87
3. Tujuan WF@@NES]A ----------------------------------------- 87

4, Kurikulum Madrasah 89

B. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data Penelitian . . 91
2. Hasil Uji Hipotesis 99
C. Pembahasan 100



BAB V. PENUTUP

AL Kesimpulan
B oSaran
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
CURRICULUM VITAE
’U) ISLAM /Z\
SIEDEY
UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

XXii



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Keberhasilan suatu bangsa dalam memperoleh tujuannya tidak hanya
ditentukan oleh melimpah ruahnya sumber daya alam, tetapi sangat ditentukan

Bahkan ada yang mengatakan

“Bangsa yang besar dapat dililgt d ifgs/karakter bangsa (manusia) itu
sendiri”.!
Karakter bangsa merupakairaspekS\pel
S

manusia, karena kualitas karakter bangsa menentukan kemajuan bangsa tersebut.

Karakter yang berkuMMllMﬁBﬂﬂ:&a&ini. Karena masa ini
merupakan masa kritis bagi JM qur seseorang. Pemeliharaan,
perawatan, dan pendidik!m le%%!l&ng sangat penting yang

harus diperhatikan oleh kedua orang tua dan para pendidik. Lantaran anak-anak
merupakan cikal bakal generasi penerus dari sebuah bangsa dan merupakan
sebuah amanat dari Allah SWT. yang harus dijaga dengan sebaik-baiknya.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al Qur’an Surat Al Anfal ayat: 28,

> R T E s 57 ¢ E,‘:,S. - L ’aE’, *» ,l’,£~".£'- 1722

' Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2011), ha!.Z.



Artinya: "Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah
sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang

besar"?

Kesuksesan orang tua membimbing anaknya dalam mengatasi konflik
kepribadian sangat menentukan kesuksesan anak dalam kehidupan sosial di masa
dewasanya kelak. Pembentukan karakter harus dilakukan secara sistematis dan

berkesinambungan yang melibat knowledge, feeling, loving, dan

acting.

Sejak 2500 tahun yang lal

c

efah berkata bahwa tujuan paling
)

mendasar dari pendidikan adal seseorang menjadi good dan

smart. Dalam sejarah Islam, seklgrfM&:gg?Jyang lalu, Muhammad saw. sang
Nabi terakhir, dalam AW} 52 FBosgadkah ¥hwanisi utamanya dalam
mendidik manusia adalah unnl§ln,eﬁuMn akhlak dan mengupayakan
pembentukan karakter yall\b{Dngg§l A

Tanggung jawab utama dalam pembentukan karakter terletak pada keluarga.
Keluarga merupakan unit pertama dan institusi pertama dalam masyarakat, di
mana hubungan-hubungan yang terdapat di dalamnya sebagian besar bersifat
hubungan-hubungan langsung. Agar penanaman karakter didalam rumah tangga
berhasil, maka perlu adanya pengertian orang tua akan peranannya sebagai guru

utama dan rumah merupakan sekolah bagi anak-anaknya dalam menanamkan

% QS. Al Anfal (008): 28
? Abdul Majid, Dian Andayani, hal. 2.



keimanan, estetika, norma, kemampuan komunikasi, dan cara menjaga kesehatan
tubuh.

Secara mikro pendidikan Nasional bertujuan membentuk manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beretika (beradab dan
berwawasan budaya bangsa Indonesia), memiliki nalar (maju, cakap, cerdas,
kreatif, inovatif, dan bertanggung jawab), berkemampuan komunikasi sosial
(tertib dan sadar hukum, kooperatif dan kompetitif, demokratis), dan berbadan

sehat sehingga menjadi manusia 1

Jika tujuan pendidikan Indongdia ur itu, lalu bagaimana dengan

kompetensi dan realitas yang yang kita hadapi adalah

w2

kompetensi yang ditampilkan p. jS

it s Ko AR PR TP S
Masalah yang tengah dit*as)l_om Msa Indonesia adalah sistem
pendidikan yang ada sek:lN@ @@Aada pengembangan otak

kiri (kognitif) dan kurang memperhatikan pengembangan otak kanan (afektif,

3 ‘J:vmusia Indonesia sebagai output

empati, dan rasa). Padahal, pengembangan karakter lebih berkaitan dengan
optimalisasi fungsi otak kanan. Mata pelajaran yang berkaitan dengan pendidikan
karakter pun (seperti budi pekerti dan agama) ternyata pada prakteknya lebih
menekankan pada aspek otak kiri (hafalan, atau hanya sekedar tahu).

Pendidikan yang telah kita lakukan hanya sebatas pengetahuan, belum mampu

menanamkan menjadi sebuah karakter pribadi yang melekat dan menyatu dalam

* E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2003), hal. 21.



setiap individu sebagai budaya luhur seperti yang telah diwariskan nenek
moyang bangsa Indonesia. Menurut Prof. Arief Rachman pengamat pendidikan
dari Universitas Negeri Jakarta menyatakan: “Pendidikan tidak hanya urusan
otak saja, tetapi menyangkut sisi emosional, hingga perlakuan mental siswa yang
terdidik”.’

Banyaknya tawuran antar pelajar, berbagai macam psikotropika dan narkotika
beredar di kalangan anak sekolah, bahkan mereka menjadi pengedar dan pemakai

ISLAM
obat-obat terlarang, hingga berlanjut dengan

{

bagai pesta yang berujung pada

T

I
V)
tindakan amoral dan kriminal, kg yang dapat merenggut nyawa.
0
¥

>
Mereka tidak mau lagi berfikir mpunyai rasa takut akan masa

depannya, mereka tidak mau berﬁl%?%ﬂli@lbalk keluarga apalagi nama baik
sekolah dan bangsanyUN WR lselﬂl'l'gﬁ@t

Kebobrokan ini tidak hanya WWMemaja kita, namun juga terjadi
pada orang tua dan para tl)NMNE)@I\Aenjadi teladan bagi anak-
anak bangsa. Merosotnya etos kerja, merebaknya korupsi, ketidak adilan,
rendahnya disiplin diberbagai nafas kehidupan. Daftar ini masih bisa terus
diperpanjang dengan berbagai kasus lainnya. Yang lebih memprihatinkan lagi
sekolah sebagai lembaga pendidikan, merupakan kunci bagi majunya sebuah
negara juga terjerumus dalam lingkaran setan ini. Beberapa sekolah tidak lagi

mencerminkan sebagai sebuah lembaga mulia untuk mencetak kader bangsa,

3 Zita Meirina, “Pendidikan Karakter Versus Tolok Ukur Nilai Akademis”, Dalam Rindang XXXVII
(01): 24, (2011), Semarang.



baik itu karena system sekolah atau pun teladan dari para guru dan personil
sekolah lainnya.

Sekolah hanya terfokus pada pencapaian prestasi akademik, sehingga sekolah
mengabaikan atau mungkin lupa pada pembentukan karakter peserta didiknya.
Sebenarnya sekolah mempunyai peranan besar dalam mengenalkan dan
menanamkan nilai-nilai dan norma-norma sosial dalam pembentukan karakter
anak bangsa dalam hal ini adalah peserta didik. Jadi sekolah disini ikut

) ISLAM
bertanggung jawab terhadap kegdgalan dalam

e O

pembentukan karakter peserta
didik. Pemberian ilmu pengetah i-tingginya memang diperlukan

namun harus seimbang dengan h dan taqwa, pembinaan watak

il Pendidikan Nasional.

Menurut UU nontt)NW ER%"’W mg “Pendidikan adalah

usaha sadar dan terencana uls EMM suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peser(lN@s@:NE Srlg@)angkan potensi dirinya

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

serta kepribadian yang luhur, ses ;

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan untuk dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”.6 Jika dipahami lebih jauh, dalam UU ini sudah
mencakup pendidikan karakter. Misalnya pada bagian kalimat terakhir dari
defenisi pendidikan dalam UU tentang Sisdiknas ini, yaitu memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

®Kumpulan UU dan PP RI tentang Pendidikan, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Depag
RI, 2007), hal. 5.



serta keterampilan yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Melihat kenyataan yang demikian, pendidikan karakter mulai mendapat
perhatian dari pemerintah untuk segera di implementasikan di sekolah-sekolah
sebagai program utama. Kemendiknas telah mencanangkan visi penerapan
pendidikan karakter pada tahun 2010-2014.” Menindaklanjuti Instruksi Presiden
Nomor 01 Tahun 2010 tentang Budaya Karakter Bangsa, Kewirausahaan, dan
ekonomi kreatif, serta Inpres N
Depdiknas menyelenggarakan rin

karakter budaya bangsa, kewiraus

Madrasah sebagai lembaga gﬁi{%ﬂ]@iingkﬂgan Kementrian Agama

dalam hal ini MadraﬂWRig H'pﬂ slam penanaman nilai

karakter bangsa bagi peserta dI% }’ﬁaMn nilai karakter bangsa ini di

aplikasikan secara langilN@@NEsMelajamn di Madrasah

Tsanawiyah Negeri Magelang, termasuk mata pelajaran Sejarah Kebudyaan
Islam. Namun kenyataan yang kita hadapi, pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam hanya sebatas penyampaian peristiwa-peristiwa masa lalu, pesan yang ada
dibalik sejarah tersebut tidak atau jarang tersampaikan.

Dibalik materi Sejarah Kebudayaan Islam tersebut peserta didik memandang

bahwa dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam hanya terdapat cerita

” Abdul Majid, Dian Andayani. hal. 4.
*Ibid. hal. 6.



perebutan kekuasaan, peperangan, dan ketidak adilan. Mungkin disini sang guru
dalam menyampaikan materi tidak menyisipkan atau menegaskan nilai positif
dari materi tersebut. Sehingga peserta didik mempunyai anggapan bahwa materi
Sejarah Kebudayaan Islam mempunyai nilai negatif (peperangan).

Sejarah adalah cermin masa lalu untuk dijadikan pedoman bagi masa kini dan
mendatang. Dari sejarah orang dapat mengambil ibarat dan memperoleh

keteladanan. Melalui sejarah orang akan mengenal siapa dirinya.’ Oleh karena itu

ISLA
aq’)men aﬁﬁ’k@ peserta didik untuk mengingat

e O

pembelajaran sejarah tidak hany
kronologi peristiwa masa lalu te paikan pula pesan-pesan moral

dibalik realita tersebut.

o »

Dari pemaparan diatas, penécjﬁwwj%getahui sejauh mana persepsi

peserta didik terhadaUNWERa@lkrbﬁyg Islam. Untuk lebih

fakusnya penelitian, penulis nf:s'zln_bi] yMenelitian kelas 8 MTs Negeri

Kota Magelang dengan W@@N&E\@'l Dinasti Abbasiyah. Untuk itu

peneliti mengambil judul: “Persepsi Siswa Mts Negeri Magelang Terhadap Nilai
Karakter Dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Pada Masa Dinasti

Umayah Dan Dinasti Abbasiyah®.

% Nourouzzaman Shiddiqi, Jeram-Jeram Perdaban Muslim, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1987), hal.

3.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah disampaikan, maka penulis membatasi
penelitian ini pada:
1. Bagaimana persepsi siswa MTs Negeri Magelang kelas 8 terhadap nilai
karakter dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada masa Dinasti
Umayah dan Dinasti Abbasyiah?

2. Bagaimana Nilai-nilai Karakter pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam pada masa Dinasti U ti Abbasiyah?

GI~§.

C. Tujuan Penelitian

UNIVERSITA@
@%
s

8>

=3

Secara umum tujuan penelitian—ir J nie-mendiskripsikan upaya pembinaan
e :
2D

yang dilakukan Guru Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Negeri Magelang dalam

menanamkan nilai- QNLM%B m%ya sehingga akan

terbentuk persepsi yang posml' ter!n?ap pe'ajaran Sejarah Kebudayaan Islam

pada masa Dinasti Umayal IﬁlﬂQMnastl Abgsu%

Sedangkan secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan:

1. Persepsi siswa MTs Negeri Magelang kelas 8 terhadap nilai karakter pada
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
2. Nilai-nilai karakter dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada

materi Dinasti Umayah dan Dinasti Abbasiyah



D. Manfaat Penelitian
Bila tujuan penelitian ini tercapai, diharapkan dapat memberikan manfaat:
1. Manfaat penelitian secara teoritis:

a. Sesuai dengan yang diharapkan dalam prinsip pengembangan Kurikulum
bahwa peserta didik memiliki posisi sentral untuk mengembangkan
kompetensinya agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

.. - ISLA .
mandiri, dan menjadi warga engA yang demokratis serta bertanggung

@

jawab. o

b. Dengan pelajaran sejarahl Pesertd |didik |dapat mengambil pesan-pesan

%E

¢ [ONIVERSIT,
vES

moral dibalik realita, sejar Sk @1‘ mengingat kronologi peristiwa

masa lalu. Seja@ NWV{ERSS:ITﬁLngkan pedoman bagi

masa Kini dan mendatanq.gli_semMg dapat mengambil ibarat dan

memperoleh keteliE@l(ﬂg akan mengenal siapa

dirinya."'

2. Manfaat secara praktis:
a. Mengetahui persepsi siswa terhadap mata pelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam sehingga dapat merubah sikap dan prilaku yang menyimpang dari

10 , 2010, Panduan Teknik Pengembangan Kurikulum MTs, Jakarta:Dirjend Pendidikan
Agama Republik Indonesia), him. 19.
' Nourouzzaman Shiddigi, hal. 3.



. Hasil penelitian ini menj
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tujuan pendidikan Nasional kearah prilaku yang diharapkan dalam tujuan
pendidikan tersebut.

. Bagi guru dapat merubah strategi, metode dan sikap sehingga dapat benar-
benar menyampaikan dan menerapkan nilai-nilai karakter secara efektif
dan efisien.

. Memperkaya khasanah keilmuan, dan intelektualitas para guru dan peserta
didik MTs Negeri Magelang.

. Meningkatkan kualitas pe egtalghﬁ('\ﬁa n mempersiapkan dan menjalani

kehidupan selanjutnya.

val untuk penelitian selanjutnya

dalam melaksanakan dan mjﬁﬁ%ﬁéﬂ&@h penanaman nilai-nilai karakter

dalam pembel@NWERSlTAs
ISLAM
INDONESIA



BAB II

TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Telaah Pustaka

1.

12 dari Universitas

Penelitian yang dilakukan oleh saudara Wahyono
Muhammadiyah Magelang tahun 2010 dengan judul “Persepsi Santri
tentang Metode Pembelajaran Ustadz Pengaruhnya terhadap Motivasi

Belajar Santri di TPQ Tiya Al Ikhlas Sanden Kramat Magelang”, masalah

| |
tingkat motifasi belajar spatri GVPQ A Ikhlas Sanden Kramat Magelang,

S

bagaimana persepsi santri tentang metode pembelajaran dan pengaruhnya

terhadap moumyaraﬁ 5 I"lT(AlS(hJas Sanden Kramat
Magelang. I S I— A M

Penelitian yang olm an Q:mﬁm&ﬁﬁymo menitik beratkan pada

persepsi santri terhadap metode pembelajaran yang dilakukan oleh para

ustadz di TPQ Al Ikhlas Sanden dan bagaimana pengaruh metode tersebut

terhadap motivasi belajar para santri.

> Wahyono, “Persepsi Santri tentang Metode Pembelajaran Ustadz Pengaruhnya terhadap Motivasi
Belajar Santri di TPQ Tiva Al Ikhlas Sanden Kramat Magelang”, Skripsi, Magelang: Universitas
Muhan madiyah Magelang, 2010.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Yusrina'® dari UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, tahun 2006, dengan judul “Pengaruh Penidikan
Agama Islam Terhadap Pembentukan Akhlag Siswa Di SMP YPI
Cempaka Putih Bintaro”.

Penelitian ini membahas tentang pengaruh Pendidikan Agama Islam
terhadap pembentukan akhlak para siswa SMP YPI Cempaka Putih
Bintaro. Dan dari penelitian ini didapatkan informasi bahwa antara siswa

yang memiliki nilai Pe I[slam tinggi dan siswa yang

mempunyai nilai Pendidi am rendah tidak ada perbedaan
dalam pembentukan akhl

Melihat hasil yang diper@%ﬁm&ﬂﬁtiaﬂ tersebut kemungkinan ada

beberapa hal @MWEBR gWﬂSengaruh Pendidikan
Agama Islam dalam penllgtllianﬂ\Meserta didik tersebut.

3. Penelitian lain tenIN @@P@gqlﬁsaudam Muhaimin'* dari

Universitas Soedirman Purwokerto tahun 2011, dengan judul

“Implementasi Pendidikan Karakter Pada Mata Pelajaran Di SMP Negeri
I Kuwarasan Kabupaten Kebumen”. Penelitian ini menganalisis tentang
pendidikan karakter yang diimplementasikan pada mata pelajaran,

meliputi prosedur dan langkah-langkah pelaksanaan pendidikan karakter

13 Yusrina, “Pengaruh Penidikan Agama Islam Terhadap Pembentukan Akhlag Siswa Di SMP YPI
Cempaka Putih Bintaro”, Skirpsi, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2006.

'* Muhaimin, “Implementasi Pendidikan Karakter Pada Mata Pelajaran Di SMP Negeri 1 Kuwarasan
Kabupaten Kebumen”, Thesis, Purwakarta: Universitas Soedirman, 2011.



di sekolah, mengevaluas

13

i pendidikan karakter, faktor pendukung dan

penghambat dalam mengimplementasi nilai pendidikan karakter pada

mata pelajaran dan upaya-upaya yang dilakukan untuk menanggulanginya.

Kesimpulan dari penelitian saudara Muhaimin adalah Pendidikan karakter

agar dilaksanakan dalam setiap pembelajaran di sekolah, sosialisasi

tentang penanaman nilai-nilai karakter kepada guru-guru terus dilakukan,

dan perlu adanya daya d

pendidikan karakter.

Untuk menghindari pe

Wahyono, Yusrina, dan Mubhai

terfokus pada masalah persepsi

ukung, sarana, dan prasarana untuk menunjang

ri penelitian dengan Saudara
litian yang akan saya laksanakan

ap nilai karakter (akhlak) yang

terdapat dalam mata pelajmﬁﬂw@gbudaym Islam. Dimana mata

pelajaran Sejarah K@NWERW@ rumpun Pendidikan

Agama Islam dan penulis jar*SﬂaAMnelitian yang khusus membahas

pelajaran Sejarah Kebudm@N E s I A
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B. Kerangkan Teori
1. Persepsi
a. Pengertian Persepsi
Persepsi berarti: Tanggapan langsung atas sesuatu.'> Menurut Sarlito
Wirawan Sarwono, persepsi adalah kemampuan untuk membeda-bedakan,
mengelompokkan, memfokuskan, dan sebagainya itu, yang selanjutnya
diinterpretasi.'® Sedang persepsi menurut W.S. Winkel adalah pengamatan

secara global yang belum , sedangkan obyek dan subyek

belum berbeda satu den a, dimana adanya kemampuan

0 .
g satu dengan yang lainnya
berdasarkan ciri-ciri fisik. B JET 2
Menurut EWERSWAS suatu proses yang

didahului oleh porses pe'@'e_raﬁyky\merupakan proses diterimanya

stimulus oleh inc'iNDEi a/atau juga disebut proses

sensoris.'®

b. Proses terjadinya Persepsi

Proses terjadinya persepsi melalui beberapa tahapan, diantaranya

proses fisik, proses fisiologis, dan proses psikologis."’

'>W_1.S. Poerwodarminto,Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1995), him. 636.
1% Qarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: Rajawali Press, 2012),hal. 86.
'7W.S. Winkel, Psikologi Belajar, (Jakarta: Gramedia, 1983), hal. 110.
1:IBim0 Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Y ogyakarta: Andi, 2005), hal. 99.
bid.102.
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Maksud dari ketiga proses tersebut adalah:

)

2)

3)

Proses Fisik

Proses ini diawali dengan adanya obyek, dimana obyek tadi disentuh
oleh alat indra manusia atau lebih dikenal dengan reseptor dan
menimbulkan stimulus.

Proses Fisiologis

Didalam otak inil : : lebih dikenal dengan pusat

kesadaran, stimulus aban %a:; in ra tadi diolah, sehingga muncul

intemreM(MlMER&LEEA&leh alat indera.
ISLLAM

c. Faktor Yang Mem;!m : iQmE S I A

Proses terjadinya persepsi ini sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor,

yaitu adanya obyek, kemampuan alat indera, syaraf dan pusat susunan

syaraf, dan perhatian individu yang bersangkutan.

1

Obyek
Obyek adalah sesuatu yang ditangkap oleh alat indera atau reseptor

dan dapat menimbulkan stimulus. Stimulus ini bisa datang dari dalam
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individu yang bersangkutan dan bisa datang dari luar individu
(lingkungan individu tersebut berada).

2) Alat Indera, Syaraf, dan Pusat Susunan Syaraf
Kemampuan alat indera setiap individu akan mempengaruhi hasil
stimulus yang dikembangkan oleh otak sebagai pusat kesadaran.
Sehingga hasil persepsi terhadap suatu benda akan berbeda dengan
persepsi indiviu lainnya.

3) Perhatian

Perhatian menurut K¢

stimulus atau rangkai

pemusataUqu.l WERS rdmgvitas individu yang
ditujukan kepada se'@lﬂaﬂMlan objek.”'
INDONESIA

Menurut Jalaluddin Rakhmat faktor yang mempengaruhi persepsi ada
dua, faktor yang pertama adalah faktor fungsional yang berasal dari
kebutuhan, pengalaman masa lalu, dan hal-hal lain yang termasuk apa
yang kita sebut sebagai faktor-faktor personal,” diantaranya kondisi

biologis, suasana mental, status sosial, dan faktor yang kedua adalah

% Jalaluddin Rakhmat, hal. 51.
! Bimo Walgito, hal. 101.
2 jalaluddin Rakhmat, hal. 54.
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faktor struktural yang berasal semata-mata dari sifat stimulus fisik dan
efek-efek saraf yang ditimbulkannya pada system saraf individu.”

Dari faktor struktural ini nantinya akan muncul teori persepsi yang
berbeda satu dengan yang lain, yaitu teori elemen dan teori Gestalt.”*
Dalam teori elemen individu mempersepsi sebuah obyek mula-mula
adalah bagian-bagiannya yang merupakan hal primer, baru kemudian ke

hal-hal yang sekunder atau keseluruhannya. Sedang menurut teori Gestalt

ISLAM

elemen, yaitu individu mempersepsi sebuah

Dalam penelitian ini }/éi“ A & i @}nakan sebagai obyek munculnya

stimulus ad@ NIVER gllgrﬂgung dalam materi

pembelajaran Sejarah liSﬂaAIM Jadi yang dimaksud dengan

persepsi disini adin@N@@‘l siSwa Madrasah Tsanawiyah

Negeri Magelang Kelas 8 tahun pelajaran 2012/2013 tentang nilai-nilai
karakter yang terkandung dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam dalam hal ini materi tentang Dinasti Umayah dan Dinasti

Abbasiyah.

2 Ibid. hal. 57.
* Bimo Walgito, hal. 105
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2. Pendidikan Karakter

a. Pengertian Karakter

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia karakter adalah sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang
dengan yang lain, tabiat, watak, ia mempunyai — yang agak aneh
dibandingkan dengan kakaknya. *

ASLAM . 5

Karakter berasal [dari bahasa /thm “kharakter”, “kharassein”,

“kharax”, dalam bahajs

“karakter”, Yunani “c u

tajam, membuat dala&%}%ﬂ%engemukakan bahwa karakter

berasal daUNIKWER_QII yrnﬁesn “dipahat”. Sebuah

kehidupan, seperti si@ll_b](mMyang dengan hati-hati dipahat
atau dipukul seIN @@thimya menjadi sebuah
mahakarya atau puing-puing yang rusak. Karakter, gabungan dari
kebijakan dan nilai-nilai yang dipahat didalam batu tersebut, akan
menyatakan nilai yang sebenarnya.”’

Menurut Hermawan Kertajaya karakter adalah “ciri khas” yang

dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut adalah

Kamus Besar Bahasa Indonesia, diedit oleh TIM Penyusun KBBI, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990),

hal. 389.

%% Abdul Majid, Dian Andayani, hal. 11.
%’ Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta: Yuma
Pustaka, 2010), hal.12.
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“asli” dan mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut
dan merupakan ‘mesin’ pendorong bagaimana seorang bertindak,

bersikap, berujar, dan merespons sesuatu.”®

. Konsep Pendidikan Karakter

Pendidikan menurut UU No. 20 tentang sistem Pendidikan

Nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

serta ketrampilan yan@%lﬂ%@fﬂnya, masyarakat, bangsa, dan

e’ UNIVERSITAS
Pendidikan Na:iigl_aﬁthdidikan yang berdasarkan

Pancasila dan IND@NE@[& pada nilai-nilai agama,

kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan

perubahan zaman® Sedang menurut W.S. Winkel persepsi adalah
pengamatan secara global yang belum disertai kesadaran, sedangkan

obyek dan subyek belum berbeda satu dengan yang lainnya, dimana

% Abdul Majid, Pendidikan, hal. 11,
*Kumpulan UU dan PP RI tentang Pendidikan, (Jakarta: Direktur Jenderal Pendidikan Islam
Departemen Agama Rl, 2007), hal. 5.

1bid.
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adanya kemampuan untuk membedakan antara obyek yang satu
dengan yang lainnya berdasarkan ciri-ciri fisik.*

Secara umum pendidikan di Indonesia masih menitik beratkan
keberhasilan peserta didik pada kecerdasan kogitif. Keberhasilan
seseorang selalu dilihat dari prestasi angka-angka. Namun sebenarnya
perlu disadari oleh berbagai kalangan, diantaranya para pengambil

kebijakan, institusi sekolah, orang tua, dan masyarakat untuk

menyadari bahwa keegdéia"rﬁt”ﬁalg anya dilihat dari angka-angka
saja, tetapi juga bagaim
Pengertian pendidika

R

adalah “bawaan, hati;j} ylz%adian, budi pekerti, perilaku,

personalitaum I WEN@W)&S Adapun berkarakter

adalah berkepriba(lis I_bemm bersifat, bertabiat, dan
berwatak”*  INND ONE SIA

Pendidikan karakter diartikan sebagai the deliberate us of all

dimensions of school life to foster optimal character development

' W.S. Winkel, Psikologi Belajar”, (Jakarta: Gramedia, 1983), him. 5.

32Syahroni,

“Konsep  Pendidikan  Karakter”  dalam  http://lampung.kemenag.go.id/file

/file/subbagHukmas/wjkn1352768153.pdf/3Maret2013/21.51.
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(usaha kita secara sengaja dari seluruh dimensi kehidupan sekolah
untuk membantu pengembangan karakter dengan optimal.*

Pendidikan karakter adalah wusaha sengaja (sadar) untuk
mewujudkan kebajikan, yaitu kualitas kemanusiaan yang baik secara
obyektif, bukan hanya baik untuk individu perseorangan, tetapi juga
baik untuk masyarakat secara keseluruhan.*

Pendidikan karakter menurut Dony Kusuma, merupakan dinamika
berkesinambungan dalam diri
rnalisasi  nilai-nilai sehingga
alam diri individu. Dinamika ini
membuat penumbuhagjﬁﬂ%‘ﬂ]@badi semakin utuh. Unsur-unsur
ini menjadeER/SIG?s R‘lsl setiap individu.*

Pendidikan kara's &lﬁsm sistem penanaman nilai-nilai

karakter kepadl@lNESliﬂ komponen pengetahuan,

kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai

tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama,
lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan

kamil.*

33Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan,
(Jakarta: Kencana Prenada Group, 2011), hal.14.

**Ibid. hal 15

3 Dony Kusuma, Pendidikan Karakter, (Jakarta: Grasindo, 2004), hal. 104.
% Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Tagwa, (Yogyakarta: Teras, 2012),

hal. 3.
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Pendidikan karakter menurut Marvin Berkowitz dalam Character
Educator yang diterbitkan oleh Character Education Partnership adalah
pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang melibatkan aspek
pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action).”
Pendidikan karakter, adalah sebuah upaya untuk membimbing perilaku
manusia menuju standar-standar baku.*

Abdul Majid dan Dian Andayani dalam bukunya “Pendidikan
Karakter Perspektif Is -
harus didasari denga

pembentukan karakter ;

o2 2 (o
ﬂ’,’):.

praksis petb)N'\i;)ERsiwﬁkgakan di lingkungan

sekolah hanya berhetgid_a t'maMitual semata, tidak membantu

bagi perkembarN@i@NEcBIaAyang berkarakter. Selain

keyakinan beragama, yang mempengaruhi terbentuknya karakter

sehingga tidak berarti @?F@“;g

menurut Abdul Majid dan Dian Andayani adalah pikiran, karena
dalam pikiran terdapat seluruh program yang terbentuk dari
pengalaman hidupnya, yang merupakan pelopor segalanya. Program
ini kemudian membentuk sistem kepercayaan yang akhirnya dapat

membentuk pola berfikir yang bisa mempengaruhi perilakunya. Jika

37 Ibid. ha! 16

* Abdul Majid, Dian Andayani, hal. 11
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program itu sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran universal, maka
perilakunya berjalan selaras dengan hukum alam yang akan membawa
kepada ketenangan dan kebahagiaan, baik untuk dirinya maupun
lingkungannya.

Dalam dunia pendidikan peran sekolah bahkan peran seorang guru
sangatlah penting dalam menanamkan karakter peserta didik. Seluruh
komponen sekolah akan terlibat dalam mengembangkan karakter

peserta didik, mulai dd@'{ isllsf(‘tﬁﬁéul% , proses pembelajaran, evaluasi,

sarana prasarana, prgs nan masalah peserta didik,
L

pelaksanaan ekstraku.':) ptos kerja seluruh lingkungan

sekolah. Boleh dikaﬁ%ﬁ%ﬂﬁ@nﬁdi ujung tombak penanaman

e SNIVERSITAS
Esensi tujuan peIISiE ﬁﬂMa untuk mencerdaskan peserta

didiknya, yanN@@NE@I A’tu kecerdasan kognitif,

kecerdasan afektif, dan kecerdasan psikomotorik. Dari ketiga ranah
tersebut diharapkan dapat melahirkan generasi yang unggul dalam
iman, unggul dalam ilmu, dan unggul dalam amal. Namun kenyataan
yang kita hadapi dalam pendidikan hanya sebatas mentransfer ilmu
saja, yang di kejar hanya kecerdasan kognitif dan kecerdasan
psikomotor, sedang kecerdasan afektif yang berkaitan dengan attitude
jarang sekali terjamah. Hal ini terjadi karena kesulitan dalam

menstandarkan alat evaluasi (alat ukurnya) dengan nominal atau sulit
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menuangkan alat ukur untuk ranah afektif, dan yang amat disayangkan
banyaknya materi yang harus disampaikan kepada peserta didik (yang
sebenarnya justru materi tersebut jauh dipahami peserta didik).
Sebagai akibat dari hal tersebut, maka para peserta didik sebagai
produk dari pendidikan hanya mampu pada penguasaan ilmu
pengetahuan, intelektualnya tinggi, namun dalam membangun relasi,

kerja sama, tanggung jawab, dan empati gagal total. Sifat egoisnya

4 A }
akan muncul dalam maayé?slikat',myaﬁ berdampak pada seluruh sendi
o

g
kehidupan, baik itu daldfh

IT

fasyarakat atau dalam berbangsa.

Pendidikan karakt agai jawaban atas kebobrokan

yang terjadi dalam maﬁﬁi&fjﬂ‘@’ pun itu sudah sangat terlambat.

Dalam m@N‘VER gfwﬂlsdilaksanakan secara

komprehensif-integrz'@ﬂc_hﬂaMalui pendidikan formal, namun

juga melalui W@NES'ﬂormal. Dan tidak hanya

menjadi tanggung jawab parsial dunia pendidikan saja, akan tetapi

3

menjadi tanggung jawab bersama antar pemerintah, masyarakat,
keluarga, dan sekolah. Seperti yang di sampaikan oleh Ki Hajar
Dewantoro dengan Tri Pusat Pendidikan sekian tahun yang lalu.
Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani, dari sudut pengertian
antara karakter dan akhlak tidak memiliki perbedaan. Keduanya
didefinisikan sebagai suatu tindakan yang terjadi tanpa ada pemikiran

karena sudah tertanam dalam pikiran (kebiasaan). Tujuan dari
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pendidikan akhlak menurut mereka adalah terbentuknya karakter
positif dalam perilaku peserta didik.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan pendidikan karakter adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik mempunyai kualitas atau
kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi pekerti individu yang

menjadi pendorong dan penggerak dalam melakukan sesuatu demi

ISLA
i/[masyara aty bangsa, dan negara. Dalam

E
pandangan Islam tujuaf
1]

kepentingan dirinya,

O

rg arakter dapat diartikan sebagai
m

yang ffah sebagai insan paripurna

(insan kamil) yang daﬁﬁ;‘fﬂ%ﬁlﬁw@n pribadi manusia sebagai hamba

Allah SWUNP{/)ERQIMSMIUI( sosial yang
berakhlak. I SI_ A M
INDONESIA

. Tujuan Pendidikan Karakter

pembentukan pribadi r__ﬁ)anu

Dewasa ini banyak pihak menuntut peningkatan intensitas dan
kualitas pelaksanaan pendidikan karakter pada lembaga pendidikan
formal. Tuntutan tersebut didasarkan pada fenomena sosial yang
berkembang, yakni meningkatnya kenakalan remaja dalam
masyarakat, seperti perkelahian massal dan berbagai kasus dekadensi
moral lainnya. Bahkan di kota-kota besar tertentu, gejala tersebut telah

sampai pada taraf yang sangat meresahkan. Oleh karena itu, lembaga
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pendidikan formal sebagai wadah resmi pembinaan generasi muda
diharapkan dapat meningkatkan peranannya dalam pembentukan
kepribadian peserta didik melalui peningkatan intensitas dan kualitas
pendidikan karakter.

Tujuan pendidikan adalah merubah manusia menjadi yang lebih
baik dalam pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. Namun kenyataan
yang kita hadapi kompetensi peserta didik sebagai out put pendidikan

sangat bertolak belak pendidikan.

Tokoh pendidikan |Bar lipatrick, Lickona, Brooks, dan

Goble seakan memba li apa yang telah disampaikan

oleh Socrates dan Na%@fiaw. bahwa moral, akhlak atau

karakter WR Sllmrarﬂn sri dunia pendidikan.

Martin Luther King I@‘ialﬁ‘M&legence plus character, that is

the true aim c{N@@NESrl As karakter, itulah tujuan

yang benar dari pendidikan).*

Tujuan pendidikan adalah untuk pembentukan karakter yang
terwujud dalam kesatuan esensial si subyek dengan perilaku dan sikap
hidup yang dimilikinya. Karakter menjadi identitas yang mengatasi
pengalaman kontingen yang selalu berubah. Dari kematangan karakter

inilah, kualitas seorang pribadi diukur.*

* Ibid. hal. 2

% ADGUI Majid, ian Andayani, Fendidikan. Hal. &.
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Pendidikan karakter merupakan program pengajaran disekolah
yang bertujuan mengembangkan watak atau tabiat peserta didik
dengan cara menghayati nilai-nilai dan keyakinan masyarakat sebagai
kekuatan moral dalam hidupnya melalui keimanan, kejujuran, dapat
dipercaya, disiplin, empati, dan kerja sama.

Pelaksanaan pendidikan karakter hendaklah dapat memberikan

proses pengembangan ranah afektif secara tuntas, bertahap dan

kontinyu pada lemb formal. Menurut David R.

Krathwohl proses affékti iﬁzl’) ari lima tahap, yaitu receiving

(menyimak), respondi an% pi), valuing (memberi nilai),

organization  (meng6rgdnidasikat }J nilai), dan characterization

(karakterise')m?\SleE mllatMnst unsur afektif, yaitu
minat  (interst), sits I(_attﬁeMilai (value), dan apresiasi
(appreciation).]‘N D (@) N E S A

Dewasa ini sekolah yang seharusnya dapat menanamkan nilai-nilai
karakter sebagai dasar kehidupan dimasyarakat, justru terjerumus
dalam lingkaran sistem yang menyesatkan. Sebagai contoh disebuah
lembaga pendidikan didalam visi misi lembaga tersebut dicantumkan
pembentukan akhlakul karimah. Namun karena harus mengejar

kwalitas (mutu) sekolah maka dengan sengaja seluruh elemen sekolah

41 Zubaidi Desain Pendidikan Kavaktor Konsensi dan Aplikasinva dolam I emhaga Pondidikan

(Jakarta: Kencana Predana Media Group, 2011), hal. 26.
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memanipulasi nilai, diantaranya adalah nilai ujian. Bahkan demi
sebuah target peserta didik menjadi korban untuk berbuat tidak jujur.
Seperti boleh menyontek atau bekerja sama saat ujian. Peserta didik
dipaksa harus dapat melebihi ketuntasan minimal.

Implementasi pendidikan karakter di sebuah lembaga pendidikan
sebenarnya banyak sekali peluangnya, bahkan dapat diaplikasikan
dalam setiap mata pelajaran. Tinggal bagaimana peran guru dalam

mengefektifkan dan mg¢

zgkreasAkan ? teri tersebut sehingga nilai-nilai

karakter bisa tampil da@d' 1&3 h bagi peserta didiknya. Begitu
1]

>
juga dalam mata p 2t Kebudayaan Islam, yang

sebenarnya banyak s%ﬂ]&gﬂi@] yang bisa kita ambil untuk

diterapkan @NWasa dikejar target dan
susah dalam mengiwwmmn karakter tersebut, maka
seakan-akan mINWEg I)ﬁtidak tertransfer secara

benar. Sehingga peserta didik kadang dengan segala keterbatasannya

(baik yang timbul dari peserta didik sendiri maupun yang timbul dari
guru) salah dalam menyimpulkan suatu kompetensi dari setiap materi.
Sebenarnya dalam materi Sejarah Kebudayaan Islam sarat dengan
teladan, terutama dalam materi yang dijadikan sebagai sampel yaitu
Dinasti Umayah dan Dinasti Abbasiyah. Dalam materi tersebut banyak
sekali teladan dan ibrah yang bisa diambil sebagai pelajaran, baik itu

teladan positif, maupun teladan negatif beserta akibatnya. Seorang
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guru yang profesional tentunya dapat mengemas materi tersebut
sehingga peserta didik mampu mengambil teladan positif untuk
diterapkan dalam kehidupan peserta didiknya.

Tujuan pendidikan karakter dalam mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam adalah menanamkan dan mengembangkan nilai-
nilai karakter dalam setiap materi pembelajaran sehingga dapat

diimplementasikan dan diaplikasikan dalam kehidupan peserta didik.

!

ISLAM

S

UBVERSITA
INOANN

. Prinsip Pendidikan Kar
Dalam pandangan lebih dikenal dengan istilah
akhlak, yaitu kecendertiigftjiwaltitituk bersikap (bertindak) secara
otomatis. AK)pK |yaqy ESPEegqm pigran dfam discbut sebagai

akhlakul karimah. AI'!S(IE %Melalui dua cara yaitu bawaan

sejak lahir, dan mg petdidikan.

Ki Hajar Dewantoro menyebutkan karakter dengan istilah budi

pekerti. Budi pekerti oleh Ki Hajar Dewantoro diposisikan sebagai ruh
atau jiwa dalam pengajarannya. Sebab pendidikan dan budi pekerti
ibarat keping mata uang yang sisinya tidak dapat dipisahkan.

Dalam mencapai tujuan pendidikan karakter tidak dapat
dilaksanakan secara cepat (instan), tetapi melalui proses yang panjang,
cermat, dan sistematis, serta melibatkan banyak komponen. Akhlak

seorang anak yang dibawa sejak lahir akan berkembang menurut
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tahapan-tahapan tertentu yang sangat dipengaruhi oleh pendidikan di
lingkungannya, terutama keluarga. Berdasarkan pemikiran psikolog
Kohlberg (1992) dan ahli pendidikan dasar Marlene Lockheed (1990),
terdapat empat tahap pendidikan karakter yang perlu dilakukan,®
yaitu:

1) Tahap “pembiasaan” sebagai awal perkembangan karakter anak.

2) Tahap “pemahaman dan penalaran” terhadap nilai, sikap, perilaku,

: / ISL \
dan karakter siswa. AM

S

3) Tahap “penerapan’ aku dan tindakan siswa dalam

kenyataan sehari-hz

\“% [URWERSITA

o [¢')
|visangdan

4) Tahap “pemaknaa g@JMap refleksi dari para siswa

mdaIUi@NWWA‘g perilaku yang telah
mereka fahami I@ IﬁkmnMn bagaimana dampak dan
kemanfaata'N %mlﬁgi dirinya maupun orang

lain.

Lingkungan sekolah sangat berperan aktif dalam terbentuknya
karakter peserta didiknya, apapun bentuk lembaga pendidikan tersebut.
Untuk menerapkan pendidikan karakter disekolah-sekolah perlu

diperhatikan beberapa prinsip pengembangan karakter.

2 Ahdnl Maiid dan Dian Andavani hal 108
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Enam prinsip pendidikan karakter menurut Erma Pawitasari,” yaitu:

1) Menjadikan Allah sebagai tujuan
Islam mengimani Allah sebagai Tuhan yang wujud sehingga
ketaatan kepada-Nya menjadi mutlak. Islam bukanlah agama
sekular yang memasung agama dalam dinding kehidupan privat.
Agama tidak diakui sekedar diambil manfaatnya. Agama

merupakan penuntun kehidupan dunia menuju keridhaan Allah.

h%' ‘

Untuk menggapai k¢ zbdl{%nAAﬁa

7

lia
L
Pendidikan karakter@ﬁﬂj%}r@ﬁbawa kesuksesan apabila murid

{emb

)
tidak mm\?E% Ipcrrlﬂ Slam kehidupannya.
Untuk itu, Islam slaSal_meﬂaM pendidikan akal. Allah Swit.
menyebutkall NB@N Ensm yang berpikir dan

mempunyai ilmu. Agar akal dapat berfungsi dengan baik maka akal

ilah, manusia wajib menghiasi

diri dengan akhlaq

2) Memperhatikan per ak%l rasional

harus diasah dengan pendidikan, yang sesuai dengan tahap
perkembangan anak.

3) Memperhatikan perkembangan kecerdasan emosi
Pendidikan karakter yang baik memperhatikan pendidikan emosi,

yaitu bagaimana melatih emosi anak agar dapat berperilaku baik.

“Erma Pawitasari: http://insistnet.com/index.php?option=com_content&view=article&id=515:enam-
prinsip-pendidikan-karakter-isiamidcatid=23:pendidikan-isiamé& itemid=23. 09 Peb 2013. 22.31
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Penelitian menunjukkan bahwa program pendidikan karakter yang
efektif harus disertai dengan pendidikan emosi. Kecerdasan emosi
anak didik harus mendapatkan perhatian, karena emosi anak yang
ditekan dapat menjadikan anak tumbuh sebagai individu yang masa
bodoh (al-Nagib, 1993). Kehebatan akal yang tidak didukung
dengan kecerdasan emosi menyebabkan manusia melakukan
tindakan spontan yang bertentangan dengan rasional dan nilai-nilai

akhlaq.

4) Praktik melalui keteld biasaan

praktikkan akhlaqul karimah

merupakan bentuk mﬁi@ﬁ pembiasaan terbaik. Perilaku

anak lebUW Eﬁggfﬂmﬂigada kondisi internal
si anak. Keteladallsrﬂl AmMan merupakan faktor utama

dolam mengfPHIEYEH SIS |

Dalam mendidik karakter umat Islam, Rasulullah saw. menjadikan
dirinya sebagai suri teladan terlebih dahulu sebelum menuntut
umatnya untuk mempraktikkannya. Prinsip inilah yang harus
dipegang teguh oleh para pendidik. Bahkan, para guru harus
menunjukkan kebaikan yang lebih besar dari apa yang dituntut atas
anak-anak sehingga anak-anak menjadi lebih termotivasi dalam

menjalankan kebaikan.
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Keteladanan Rasululullah saw. ditegaskan oleh Allah Swt. dalam
firman-Nya di Surat al-Ahzab ayat 21:

-G

AL AP RGN KL g
Artinya:
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

manusia. Jaminan %M@J dasar hidup memberikan rasa

aman bagi JINFNAEEFRES TG
6) Menempatkan nilal shpﬁM
Pendidikan lIN@s@NIEd%}fAf karena ada perbedaan

prioritas dalam memandang nilai. Pendidik wajib mengetahui

kedudukan tiap-tiap perbuatan sebelum mengambilnya sebagai
aturan kedisiplinan. Dalam wilayah yang sunnah, mubah, dan
makruh, apabila ada hal yang ingin dijadikan aturan kedisiplinan,
maka pendidik harus mengkomunikasikan dan mengikutsertakan

anak-anak dalam membuat keputusan sehingga mereka memaklumi
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manfaat aturan tersebut bagi kelangsungan komunitas dan
menjalankannya secara bersungguh-sungguh.

Amirulloh Syarbini menyimpulkan prinsip implementasi program
pendidikan karakter yang efektif dari “Character Education
Partnership” menjadi lima prinsip,** yaitu:

1) Adanya komitmen kuat (sungguh-sungguh) dari kepala sekolah,
guru, dan perangkat pendidikan.

2) Adanya pengkondigian ll?é"l')ﬁl's\ﬁ\ani
= O

ang terprogram dan terintegrasi

dengan nilai-nilai u
3) Guru, kepala sek
menjadi teladan (m S ﬂ]@]

4) DilakuWWEtNSﬂbs%ngan (sustainable).
5) Selalu melakukanl@ﬂsi m Masi.
INDONESIA

Dalam agama Islam Rasulullah saw. menjadi figur keteladanan

& pkat pendidikan lainnya harus

bagi umatnya (pendidik) yang dapat dijadikan prinsip dalam
menanamkan keimanan dan akhlakul karimah terhadap anak

didiknya,” yaitu:

“ Amirulloh Syarbini, Buku Pintar Pendidikan Karakter, (Jakarta: As@ Prima, 2012), hal. 38.
4 Abdul Majid dan Dian Andayani, hal. 111.
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Fokus: ucapannya ringkas, langsung pada inti pembicaraan tanpa
ada kata yang memalingkan dari ucapannya, sehingga mudah
dipahami.

Pembicaraan tidak terlalu cepat sehingga dapat memberikan waktu
yang cukup kepada anak untuk menguasainya.

Repetisi: senantiasa melakukan tiga kali pengulangan pada
kalimat-kalimatnya supaya dapat diingat atau dihapal.

; ISLAM
Analogi langsung: grepem padaZe

= O
g, sehingga dapat memberikan

pntoh perumpamaan orang yang

motivasi, hasrat ing tame% 1ji atau mencela, dan mengasah

PO L@Jpemikiran atau timbul kesadaran

kNP ERSITAS
Memperhatikan I@@AM sehingga dapat melahirkan

pemahamarf ND@NE@'EA% satu pemahaman saja,

dan dapat memotivasi siswa untuk terus belajar tanpa dihinggapi
perasaan jemu.

Memperhatikan tiga tujuan moral, yaitu: kognitif, emosional, dan
kinetik.

Memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan anak (aspek

psikologis/ilmu jiwa).
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8) Menumbuhkan kreatifitas anak dengan cara mengajukan
pertanyaan, kemudian mendapat jawaban dari anak yang diajak
bicara.

9) Berbaur dengan anak-anak, masyarakat, dan lain sebagainya, tidak
ekslusif/terpisah seperti makan bersama mereka, berjuang bersama
mereka.

10) Aplikatif: Rasulullah saw. langsung memberikan pekerjaan kepada

!

ISLAM

S

RSITA
INOANN

URVE
[¢'])
=]
o
~
f=~]
: vTs

anak yang berbakat{

e. Nilai Karakter Yang di

Inti dari pendidikm%j@g‘i@‘ proses menanamkan nilai-nilai

positif kepuij W@R@i?ﬁ%ﬂo&de dan strategi
pembelajaran yang ttg Ei mMata pelajaran. Bukan sekedar
mentransfer ilﬂN@qusﬁdidik. Ada 18 nilai-nilai

pendidikan karakter yang dikembangkan di sekolah menurut

Kemendikbud*®, yaitu:

1) Religius
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain,

dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

% Aar, “18 Nilai dalam Pendidikan Karakter Bangsa”, dipotskan tgl. 04 Oct 2011. Dalam
http://rumahinspirasi.com/18-nilai-dalam-pendidikan-karakter-bangsa/3 Maret 2013/ 11.45.
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Jujur

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan
pekerjaan.

Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku,

etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari
ISLAM

S

VERSITA
INOANN

:“E.
m

dirinya.
Disiplin
Tindakan yang mer perildku tertib dan patuh pada

berbagai ketentuan @HM@J

CREINIVERSITAS
Perilaku yang me'@.&aﬂwngguh-sungguh dalam

mengatasi @N’E%P ugas, serta

menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

Kreatif

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau
hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain

dalam menyelesaikan tugas-tugas.



38

8) Demokratis
Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan
kewajiban dirinya dan orang lain.

9) Rasa Ingin Tahu
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan

didengar.

10) Semangat Kebanggaan ShAM

g
d

kepentingan bang % da
kelompoknya. fjﬂjﬁjﬂ]@]
WEETINRIVERSITAS

Cara berfikir, belrsuaﬂ:m yang menunjukkan kesetiaan,
kepeduliani ND@PNE giwnggi terhadap bahasa,

lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa.

@ AN\

Cara berfikir, be; ¢rwawasan yang menempatkan

5]

a2

®
VESIN

di atas kepentingan diri dan

12) Menghargai Prestasi
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta

menghormati keberhasilan orang lain.
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13) Bersahabat/Komunikatif
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul,
dan bekerja sama dengan orang lain.

14) Cinta Damai
Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.

15) Gemar Membaca

ISLAM
Kebiasaan menye i{akan waktuzuntuk membaca berbagai bacaan

V)

yang memberikan Jirinya.

16) Peduli Lingkunga

Sikap dan tindakéﬁjﬁ%%ﬂ[ﬁﬂj berupaya mencegah kerusakan

pada li[ngE%yT%@gembmgkan upaya-
upaya untuk menl@lii_ki MM alam yang sudah terjadi.
17) Peduli SosilnNDONESlA

Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang
lain dan masyarakat yang membutuhkan.

18) Tanggung Jawab
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan

Tuhan Yang Maha Esa.
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f. Strategi Penanaman Karakter
Seluhur apapun tujuan pendidikan tidak akan berhasil apabila
dalam pencapaiannya tidak direncanakan dan dikemas dengan baik.
Maka dari itu sebuah lembaga pendidikan dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan agar efektif dan efisien harus direncanakan dan
disusun secara baik dan matang. Seorang guru sebagai ujung tombak

dalam mengimplementasikan kurikulum dikelas, agar dapat mencapai

ISLA

tujuan pendidikan te daﬁ/z\tmi al ini pelaksanaan pendidikan
o

karakter harus bena ug dan mengerti strategi dalam

menerapkan nilai-nila

\!

o »

: U;jVE

m
ara b% peserta didiknya, baik dalam

Zlajaran. Hal ini karena seorang

guru akanww Rxgim‘rl' l&geladan bagi peserta

didiknya. Seorang QGWWMOMI tidak hanya paham dan

menguasai ma'N@@NEaS feipi juga harus menguasai

metode pembelajaran agar tujuan pembelajaran tersebut dapat tercapai
(terutama dalam menanamkan nilai-nilai karakter) .

Menurut Brooks dan Goole dalam Elmmubarak untuk
mengimplementasikan pendidikan di sekolah terdapat tiga elemen
penting agar diperhatikan, yaitu prinsip, proses, dan praktiknya. Dalam
menjalankan prinsip, nilai-nilai yang diajarkan harus termanifestasikan

dalam kurikulum sehingga semua siswa di suatu sekolah faham benar
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tentang nilai-nilai tersebut dan mampu menerjemahkan dalam prilaku
nyata.*’

Dalam pendidikan karakter menuju terbentuknya akhlak mulia
dalam diri setiap peserta didik ada tiga tahapan strategi yang harus
dilalui, diantaranya:**

1) Moral Knowing/Learning to Know

Sebagai langkah awal dalam pendidikan karakter, tujuan dalam

tahapan ini diore tgsii(salﬁApAé\da/ jenguasaan pengetahuan tentang

serta nilai-ii i é}k@‘;}]
(b)@Nf@/Eﬁsir‘ruArsbnal (bukan secara

dogmatisl glliOWMentingnya akhlak mulia dan

ST P g

(c) Mengenal sosok Nabi Muhammad saw. sebagai figur
teladan akhlak mulia melalui hadits-hadits dan sunnahnya.
2) Moral Loving/Moral Feeling
Belajar mencintai dengan cinta tanpa syarat. Pada tahapan ini
dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh

terhadap nilai-nilai akhlak mulia. Sasaran dalam tahap ini adalah

*7 Abdul Majid dan Dian Andayani, hal. 111.
* Ibid. hal, 112,



42

dimensi emosional siswa, hati, atau jiwa, bukan lagi akal, rasio,
dan logika. Guru menyentuh emosi peserta didik sehingga tumbuh
kesadaran, keinginan, dan kebutuhan sehingga peserta didik
mampu berkata kepada dirinya sendiri: “saya harus seperti itu...”
atau “saya perlu mempraktikan akhlak seperti itu...”. Untuk
mencapai tahapan seperti itu guru bisa memasukinya dengan
kisah-kisah yang menyentuh hati, medelling, atau kontemplasi.
Melalui tahap ini p ik diharapkan mampu menilai
dirinya sendiri

semakin tahu kekurangan-

kekurangannya.

3) Moral Doing/LearWﬂ]@]
Disinil@tM WE Regsrh‘hﬂcgkan karakter, peserta

didik mampu melqsﬁkﬁmmlai karakter dalam kehidupan
sehari-hari"SdB@-NE w terlihat dalam perilaku

peserta didik walaupun sedikit, selama itu pula kita memiliki

setumpuk pertanyaan yang harus selalu dicari jawabannya. Contoh
atau teladan adalah guru yang paling baik dalam menanamkan nilai
karakter. Siapa kita dan apa yang kita berikan. Tindakan

selanjutnya adalah pembiasaan dan pemotivasian.

Doni A. Koesoemo mengajukan lima metode pendidikan karakter

dalam penerapan dilembaga sekolah, yaitu: mengajarkan, keteladanan,
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menentukan prioritas, praksis prioritas, dan refleksi.* Strategi dalam
pendidikan karakter dapat dilakukan melalui sikap-sikap: keteladanan,
penanaman kedisiplinan, pembiasaan, menciptakan suasana yang
kondusif, integrasi dan internalisasi,”’ terintegrasi (nilai-nilai atau
konsep-konsep pendidikan karakter) karena pendidikan karakter tidak
dapat dipisahkan dengan aspek lain dan merupakan landasan dari
seluruh aspek termasuk seluruh mata pelajaran, dan terinternalisasi
karena pendidikan atys mewarnai  seluruh aspek

kehidupan.’!

Dari uraian diatasz dksanakan pendidikan karakter

disebuah lembaga peﬁﬁjﬁﬁ{%@]memperhaﬁkan prinsip, proses,

dan prahwmismts Prinsip dituangkan
dalam kurikulum sell@*,_kﬂ“pa yang akan dikembangkan
dalam sekolahlP@@NEgimsikan ke dalam seluruh

kegiatan sekolah baik kegiatan didalam kelas, maupun kegiatan diluar
kelas. Dan juga pendidikan karakter harus diinternalisasikan oleh
semua elemen sekolah kedalam kehidupan sekolah sehingga tercipta
suasana yang kondusif. Melalui proses, bagaimana peran guru dalam

mengemas pendidikan karakter tersebut sehingga peserta didik mampu

* Novan Ardy Wiyani, Mangjemen Pendidikan Karakter Konsep dan Internalisasinya di Sekolah,
(Yogyakarta: Pedagogia, 2012), hal. 74.

*® Furqan Hidayatullah, Pendidikan Karakter Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta: Yuma
Pustaka, 2010), hal. 39.

1 1bid. hal. 55.



memahami makna nilai-nilai pendidikan karakter (guru sebagai
pelaksana kurikulum di kelas). Melalui praktik, seluruh elemen
sekolah terutama guru yang berperan sebagai ujung tombak
pendidikan karakter hendaknya dapat memberikan teladan bagi
seluruh peserta didiknya. Di dalam tahapan ini juga dilaksanakan

evaluasi dan refleksi dari pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah.

g. Peranan Guru dalam P.Md‘ iﬁikfn'\ﬁa%l:ter
O

<

=

Tujuan  Pendidikafy alg dalam UUD 1945 (versi
Ll

Amandemen):

1) Pasal 31, ayat 3%EM@J‘Temerintah mengusahakan dan

"RIPENR GITEG e Noost, v
meningkatkarl SiEnAdeetakwaan serta ahlak mulia
dalam Wegrﬂan bangsa, yang diatur

dengan undang-undang.”

2) Pasal 31, ayat 5 menyebutkan, “Pemerintah memajukan ilmu
pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-
nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban

serta kesejahteraan umat manusia.”’

32 Roko Patrio Jati dalam http://edukasi.kompasiana.com/2012/04/14/tujuan-pendidikan-nasional-
unesco-449618.htm1/27 Pabruari 2013/ 15. 34.
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Tujuan Pendidikan Nasional dalam UU Sisdiknas: Jabaran UUD
1945 tentang pendidikan dituangkan dalam Undang-Undang No. 20,
Tahun 2003. Pasal 3 menyebutkan, “Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, berakhlak mul

dan menjadi warga neggra ang de oKratis serta bertanggung jawab.53
S m

Sekolah sebagai sguah baga pendidikan yang mempunyai

peran sangat strategis @M}@Ltuk (mengembangkan) peserta

didik yang @WER S‘n"h Ansnen dalam lembaga
pendidikan, mulai dafg& ﬁMengawas, guru (termasuk guru
bimbingan koniNmNEsilAmempunyai pemahaman

dan konsep yang sama tentang pendidikan karakter bagi peserta
didiknya. Mereka mempunyai peran sendiri-sendiri dalam membentuk
dan mengembangkan karakter peserta didik. Peran yang sangat besar
dalam penanaman karakter tersebut ada di tangan guru.

Tujuan pendidikan yang begitu mulia itu tidak akan bisa terwujud
tanpa peran serta seorang guru, baik guru agama, guru mata pelajaran,

maupun guru bimbingan konseling (konselor sekolah). Guru sebagai

33 Ibid.
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sosok yang paling vital dalam sebuah lembaga pendidikan, ia akan
menjadi motor bagi berlangsungnya kegiatan pembelajaran. la bisa
berperan sebagai teladan, pendidik, pengajar, pembimbing, penasehat,
motivator, pribadi, evaluator, dan aktor dalam sebuah lembaga. Peran
guru yang sangat banyak ini terjadi karena guru yang secara langsung
terlibat (berhubungan) dengan peserta didik, baik saat pembelajaran di
dalam kelas atau pun saat berinteraksi di luar kelas. Pemahaman guru

(7 ISLAM
wple?llaﬁff‘a karakter
.

n akan menentukan

terhadap pentingnya -

keberhasilan sekolah| 2 d implementasikan  pendidikan

VISEIN(%)C]

karakter di sekolah.

Enam peran seorang m&@rﬂ(ﬁﬁgm sekolah menurut Zubaedi,™

v UNIVERSITAS
1) Harus terlibat igrl_ptﬁsMnbelajaran, yaitu melakukan

interaksi dWNEssl(ﬂan materi pembelajaran,

2) Harus menjadi contoh teladan kepada siswanya dalam berperilaku

dan bercakap,

3) Harus mampu mendorong siswa aktif dalam pembelajaran melalui
penggunaan metode pembelajaran yang variatif,

4) Harus mampu mendorong dan membuat perubahan sehingga

kepribadian, kemampuan, dan keinginan guru dapat menciptakan

3 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hal.165.
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hubungan yang saling menghormati dan bersahabat dengan
siswanya

5) Harus mampu membantu dan mengembangkan emosi dan
kepekaan sosial siswa, agar siswa menjadi lebih bertakwa,
menghargai ciptaan lain, mengembangkan keindahan dan belajar
soft Sejarah Kebudayaan Islam yang berguna bagi kehidupan
siswa selanjutnya,

6) Harus menunjukka rasa kédintain kepada siswa sehingga guru

dalam membimbin it tidak mudah putus asa.

UNIVERSITA
VISIND AN

Menurut Akhmad S%M@ guru dalam konteks pendidikan

T 55 .

ek nOIIVER SITAS

1) Konservator (pefg}m) l&tmilai yang merupakan sumber
norma kedMONESIA

2) Inovator (pengembang) sistem nilai ilmu pengetahuan,

3) Transmitor (penerus) sistem-sistem nilai tersebut kepada peserta
didik,

4) Transformator (penterjemah) sistem-sistem nilai tersebut melalui
penjelmaan dalam pribadinya dan perilakunya, dalam proses

interaksi dengan sasaran didik,

53 Akhmad Sudrajat, “Peran Guru dalam Proses Pendidikan” dalam Akhmadsudrajat.wordpress.com,
Dipublikasikan 6 Maret 2008, http://akhmadsudrajat. wordpress.com/2008/03/06/peran-guru-dalam-
proses-pendidikan/1 Pebruari 2013/22.05.
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5) Organisator (penyelenggara) terciptanya proses edukatif yang
dapat dipertanggung jawabkan, baik secara formal (kepada pihak
yang mengangkat dan menugaskannya) maupun secara moral

(kepada sasaran didik, serta Tuhan yang menciptakannya)

Begitu strategisnya peran seorang guru dalam mengupayakan

manusia yang beriman dan bertakwa, maka faktor kompetensi guru

ISLAM
sebagai seorang pen 'fgik sangatlah

e O

penting, karena obyek utama

yang boleh diibaratkan sebagai

i bawaannya. Dimana nantinya

kepada sang gurulah ‘ “ gntukan apa yang hendak dilukis

di atas kenﬂMVERgal rtFﬂ Sak tergantung kepada

sejauh mana peran glllgi[imArMatkan dirinya sebagai pendidik

yang mempun‘N@@NEeSrlﬂalam menanamkan nilai

iman dan takwa.

Dalam upaya menanamkan nilai karakter, maka guru harus
memiliki kecakapan yang lebih mengenai cara menanamkan nilai
karakter tersebut melalaui proses pembelajaran dikelas maupun diluar
kelas (dalam interaksinya dengan peserta didik).

Dari uraian tersebut diatas dapat dipahami bahwa dalam rangka
melaksanakan pendidikan karakter di sekolah, guru mempunyai peran

yang sangat signifikan, dimana guru harus menjadi pribadi yang bisa
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digugu dan ditiru, serta harus dapat menunjukkan sosok yang
bertanggung jawab kepada tugas utamanya, yaitu mengajar, mendidik,
dan mencerdaskan aspek kognitif dan afektif peserta didik. Peran guru
sebagai pengajar dan pembimbing mempunyai hubungan yang sangat
erat, keduanya dilaksanakan secara berkesinambungan dan merupakan
keterpaduan antara keduanya. Menurut Novan Ardy Wiyani peran

guru dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah berpusat pada:*®

- (.. [SLAM N\ ¢ _—

1) Mendidik dengan i’llmk rat Jnemberikan arah dan motivasi
e o)

pencapaian tujuan’ p O karakter, baik jangka pendek
u m
maupun jangka pal %

2) Memberikan fasiliass)/peiiddomhn tujuan pendidikan karakter

el g PR S
3) Membantu perkl:SalrﬁaﬁsM:spek pribadi, seperti sikap,
nilai-nilai, fEmjieny Supml§ie. S | A\

Jadi yang dimaksud dengan peran guru adalah seperangkat sikap
yang dimiliki oleh guru yang meliputi: mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi

3% Novan Ardy Wiyani, Menejemen Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasinya di Sekolah,
(Yogyakarta: Pedagogia, 2012), hal. 84.
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peserta didik di sekolah dalam rangka membentuk karakter peserta
didik.”’

Melalui sentuhan guru, diharapkan mampu menghasilkan peserta
didik yang berkarakter, tidak hanya cerdas dalam kognitif dan

psikomotornya saja, tetapi cerdas pula dalam afektifnya.

3. Sejarah Kebudayaan Islam

a. Pengertian Sejarah Kel‘gda?a%ﬁfﬁa.?

e O
Kata sejarah dalam’b b/ discbut rarikh, yang menurut
W

bahasa berarti ketent dang menurut istilah berarti

i y‘@ﬁgannya pada masa yang telah

lampau atamWE Rgﬁla_f. A s
Kata sejarah berai&SzIri_bﬁsMb “syajaratun”, artinya pohon.
T Yot si etk | sgfarah hampir sama dengan

pohon, memiliki cabang dan ranting, bermula pada sebuah bibit,

keterangan yang tel

Apabila digambéng

kemudian tumbuh dan berkembang, lalu layu dan tumbang.
Menurut Sidi Gazalba, sejarah adalah gambaran masa lalu tentang
manusia dan sekitarnya sebagai makhluk sosial, yang disusun secara

ilmiah dan lengkap, meliputi urutan fakta masa tersebut dengan

57 Ibid. hal. 81.

58 Zuhairini dkk., Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1986), hal. 1.
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tafsiran dan penjelasan yang memberi pengertian dan kepahaman
tentang apa yang telah berlalu itu.”

Menurut Ibnu Khaldun, sejarah ialah menunjuk kepada peristiwa-
peristiwa istimewa atau penting pada waktu atau ras tertentu. Al
Magrizi mendefinisikan sejarah ialah memberikan informasi tentang
sesuatu yang pernah terjadi di dunia.*’

Di Indonesia, sebagaimana juga di Arab dan Barat, masih banyak

. [ ISL
orang yang mensinopim an’ dua ~Rata “kebudayaan” (Arab, al-

= O
Tsaqafah; Inggris, cu@.n$ g)eradaban” (Arab, al-Hadarah,
i

> m
Inggris, civilization). Kebudpypan ]%dalah bentuk ungkapan tentang

semangat mendalam fﬁﬁ%ﬂ@’akm Sedangkan manifestasi-

manifestasikaNNlERSferlA's syih berkaitan dengan
peradaban. Kalau kergﬁn I&Meﬂeksikan dalam seni, sastra,
religi dan moriN@ Eg]sﬁdalam politik, ekonomi,

dan teknologi.®'
Kebudayaan lebih dimaksudkan sebagai cara berpikir, cara
pandang (outlook), atau mentalitas manusia. Manusia sebagai aktor

kebudayaan dengan landasan idiologisnya menjadi sentral

*° Sidi Gazalba, Pengantar Sejarah Sebagai llmu, diedit dalam Samsul Munir Amin, Sejarah
Peradaban Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 2.
% M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam, (Y ogyakarta: Pustaka Book Publisher,

2007), hal. 19.

S! Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam Dirasah Islamiyah II, (Jakarta:PT. Raja Grafino Persada,

2006), hal. 1.
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pembahasan, karena dalam ajaran Islam manusia dengan tolok ukur
mentalitasnya adalah aktor perubahan.®

Kebudayaan dimaksudkan disini adalah kebudayaan yang lahir
setelah Nabi Muhammad saw. atau setelah agama Islam lahir, yang
telah membawa bangsa Arab dalam keadaan terbelakang menjadi
bangsa yang maju, bahkan menjadi sponsor ilmu pengetahuan. Karena

yang menjadi pokok kekuatan dan sebab timbulnya kebudayaan adalah

Kalau kebudayaan méﬁﬁ%ﬂ@]ﬂpt& rasa, dan karsa manusia,

maka agamg FRQPNERR SIS
Mata pelajaran Se'@lﬁeWMIslam adalah salah satu bagian

mata pelajarad ['REFIYKap M gamI§lafh, yang diarahkan untuk

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati

Sejarah Kebudayaan Islam, yang kemudian menjadi dasar pendangan
hidupnya (way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
latihan, penggunaan pengalaman, dan pembiasaan. Hal yang sangat
mendasar adalah terletak pada kemampuan menggali nilai, makna,

aksioma, ibrah/hikmah, dalil, dan teori dari fakta sejarah yang ada.

2 Samsul Munir Amin, Sejarah, hal. ix
% Badri Yatim, Sejarah, hal. 2.
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Oleh karena itu dalam tema-tema tertentu indikator keberhasilan
belajar akan sampai pada capaian ranah afektif. Jadi Sejarah
Kebudayaan Islam tidak saja merupakan transfer of knowledge, tetapi
juga merupakan pendidikan nilai (value education).**

Dari uraian diatas penelitian yang akan dilakukan ini sesungguhnya
untuk melengkapi penelitian terdahulu tentang pendidikan karakter
(akhlak) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya

mata pelajaran Sejarah

b. Tujuan dan Fungsi Per b

Tujuan Pendidikarff@é&%ﬂj@lah membentuk manusia yang

beriman dwmw E&R g}larr‘l(&gg[aha Esa, berakhlak
mulia, sehat, beﬁln‘&&pﬁw mandiri, dan menjadi warga
negara yang dmwwgrﬁwab.“ Tujuan yang akan

dicapai tersebut akan terwujud manakala ada usaha dari beberapa

pihak, diantaranya dari sekolah (lembaga pendidikan). Dari lembaga
pendidikan itu pun masih akan diatur pelaksanaannya oleh beberapa
undang-undang dan peraturan menteri. Dari pedoman undang-undang

dan peraturan menteri itulah pendidikan akan terlaksana dengan baik.

“Standar Kompetensi Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta: Departemen Agama R1, 2005), hal. 68.
% Roko Patrio Jati dalam http://edukasi.kompasiana.com/2012/04/14/tujuan-pendidikan-nasional-
unesco-449618.html/27 Pabruari 2013/ 15. 34.
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Pelaksanaan pendidikan agama di Madrasah Tsanawiyah
khususnya Sejarah Kebudayaan Islam tentunya juga mempunyai
tujuan, dimana tujuan tersebut seirama dengan tujuan nasional.
Adapun tujuan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam adalah:®

1) Memberikan pengetahuan tentang Sejarah Agama Islam dan
kebudayaan Islam kepada peserta didik, agar memiliki data yang
obyektif dan sistematis tentang sejarah.,

2) ibrah, nilai dan makna yang

3) kemauan yang kuat untuk

mengamalkan niﬁ%ﬂ%@berd%&kaﬂ cermatan atas fakta

PN/ ERSITAS
4) Membekali pels@lﬂ%M membentuk kepribadiannya

melalui IPQ‘D@NE:S*W sehingga terbentuk

kepribadian yang luhur.
Dari materi-materi yang telah dikembangkan dalam kurikulum
madrasah selanjutnya akan digunakan sebagai alat untuk membentuk
manusia yang berakhlak (berkarakter). Sesuai dengan fungsi dari

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam:®’

% DEPAG, Kurikulum 2004 Standar Kompetensi MTs, (Jakarta: Dirjend. Kelembagaan Agama Islam,
2005), hal. 68.
7 Ibid. hal. 69.
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1) Fungsi Edukatif: melalui sejarah peserta didik ditanamkan
menegakkan nilai, prinsip, sikap hidup yang luhur dan Islami
dalam menjalankan kehidupan sehari-hari.

2) Fungsi Keilmuan: peserta didik memperoleh pengetahuan yang
memadai tentang masa lalu Islam dan kebudayaannya.

3) Fungsi Transformasi: Sejarah merupakan salah satu sumber yang
penting dalam rancang transformasi masyarakat.

Namun dalam keny adi saat ini, materi pembelajaran

yang seharusnya dijad ik mencapai tujuan pembentukan

o
v v

karakter, tidak dapat be

lﬁﬁjmaksimal. Hal ini terjadi karena

beberapa SW'WE R{S'ﬂ"tﬁcgterbatas, kemampuan
guru dalam penguase'agmrilﬁrMnan guru tentang nilai karakter

masih minim, M@@NErSrleﬁplikasikan nilai karakter

yang terkandung dalam materi, cara penilaian dari ranah afektif, dan
masih banyak masalah yang harus dihadapi guru dalam hubungannya
dengan peserta didik. Sehingga materi Sejarah Kebudayaan Islam
hanya berfungsi sebagai pemindahan ilmu (guru masih memfokuskan
penguasaan materi pelajaran), bukan berfungsi sebagai pemindahan
nilai (fungsi edukatif).

Visi dan misi sekolah merupakan rumusan tujuan yang akan

dicapai oleh lembaga tersebut, dan merupakan pedoman utama dalam
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melaksanakan kegiatan di lembaga pendidikan tersebut. Rumusan visi
dan misi kemudian dituangkan dalam kurikulum dan silabus sekolah,
kemudian menjadi rujukan bagi para guru untuk melaksanakan tugas
mengajarnya. Kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam dirancang secara
sistematis berdasarkan peristiwa dan periode sejarah yang ada, mulai
dari pendidikan tingkat dasar (MI) secara berkesinambungan sampai

tingkat MA, sedang materinya dimulai dari sejarah Arab pra Islam

hingga sejarah peradat 40

dunia Islam dan perke

Didalanwmwg&lhrhmlam terdapat Standar
Kompetensi dan Kol'nStI:Ei &Mang merupakan rumusan dari

kemampuan mm Plserta didik meliputi aspek

kognitif, psikomotor, dan afektif, dalam kelas tertentu dan waktu yang
telah ditentukan pula. Tujuan ini menjadi sangat penting, karena dari
tujuan inilah akan menjadi sumber bagi perumusan komponen dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam RPP ini nantinya
akan dirumuskan hal-hal yang mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran, termasuk pula nilai karakter yang akan dikembangkan

dalam materi tersebut.

®Ibid.
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Adapun nilai-nilai karakter yang akan dikembangkan didalam
materi Sejarah Kebudayaan Islam, khususnya dalam materi Dinasti
Abbasiyah diantaranya adalah:

1) Religius

Sikap religius didalam materi Sejarah Kebudayaan Islam

khususnya Dinasti Abbasiyah terbagi dalam sikap positif dan

negatif. Sikap religius yang positif ditunjukkan pada sikap para
ilmuwan Islam
menunjukkan kebe¢

agama maupun il m

para ilmuwan dm%’%ﬁ@}pegang pada firman Allah Swt.

dan hmwm Isﬂr l&mSnenganjurkan untuk
mencari ilmu dal Sﬂum(m yang berilmu. Sehingga pada
masa ini dllN mm Se‘yﬁi]mu pengetahuan, yang

dikenal dengan sebutan “The Golden Age of Islam”. Sedang sikap

negatif ditunjukkan oleh para khalifah Dinasti Umayah dan
Dinasti Abbasiyah pada akhir pemerintahannya, mereka gemar
melakukan pesta dan senang menghamburkan kekayaan negara,
akibat dari prilaku pemimpin yang tidak memperhatikan rakyatnya
lagi dan telah jauh dari kehidupan agama yang akan membawa

runtuhnya kekhalifahan.
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2) Jujur
Sikap jujur dicontohkan pada saat keruntuhan Dinasti Umayyah.
Namun contoh dalam sikap ini adalah ketidak jujuran kelompok
Abbas saat melaksanakan propaganda untuk mencari dukungan
kekuatan kelompok Abbas guna meruntuhkan Dinasti Umayyah.
Diantara propaganda yang dipakai adalah penggunaan nama Bani

Hasyim dimana didalamnya termasuk kelompok Syiah, dan

pengangkatan kh Umayyah runtuh berasal dari

AT
& O
keturunan Bani gga kelompok Syiah sangat

mendukung gerak r:z_)ini i enurut mereka khalifah nantinya

dari Syiah. Nam%%‘@iasﬁ Umayah runtuh, khalifah

diangkLtlele{(yAE m Ihrlﬂgnya akan membawa
akibat tidak baikl;g EI%EIMM pemerintahan Abbasiyah.
3) Toleransi INDONESIA

Sikap toleransi pada materi Dinasti Abbasiyah ditunjukkan pada

sikap pemerintah Abbasiyah yang menghargai kaum Mawali dan
memberi kedudukan kepada kaum Mawali untuk menjabat Wazir.
Dan mengijinkan kepada siapa pun untuk ikut berperan
memajukan pemerintahan Abbasiyah, sehingga banyak orang
yang masuk ke dalam pemerintahan Abbasiyah dan memajukan

Dinasti Abbasiyah. Hal ini berbeda dengan pemerintahan
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Umayyah dimana semua sendi kehidupan yang dipakai adalah
bersifat Arab.

4) Kerja Keras
Kerja keras dalam materi Dinasti Abbasiyah ditunjukkan pada
proses berdirinya Dinasti Abbasiyah, bagaimana para tokoh
Abbasiyah berjuang untuk meruntuhkan Dinasti Umayyah.
Juga pada sikap para ilmuwan yang gigih dalam mengembangkan

ilmu  pengetahu imana -¢orang ilmuwan tidak cuma

menguasai satu iln ] ig berapa ilmu dia kuasai dan juga
menghasilkan beb

sangat sederhana %ﬂﬂ&ﬁ'&@énghm:lm karya yang sangat

hebat. @N‘ WER@II‘I‘Mﬂ gchan yang menemui
1000 orang guru Fsmme Shahih Bukhori.
Hkreatift INDONESIA

Sikap kreatif ini banyak terdapat pada materi perkembangan ilmu

pengetahuan zaman Abbasiyah, banyak para ilmuwan Islam yang
menerjemahkan  buku-buku ilmiah, mereka tidak hanya
meanerjemahkan saja, tetapi juga mempraktekkan apa yang
mereka terjemahkan, sehingga dari praktek inilah mereka juga
bisa menemukan ilmu-ilmu baru yang kemudian dapat melengkapi

apa yang mereka terjemahkan.
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Sikap kreatif ini juga ditunjukkan oleh Al Razi yang akan
mendirikan rumah sakit. Sebelum beliau mendapatkan tempat
untuk mendirikan rumah sakit, beliau menggantung sekerat daging
di beberapa tempat yang berbeda untuk diketahui tempat mana
yang paling sedikit menyebabkan pembusukan.®
6) Mandiri

Sikap mandiri ini tidak dimiliki oleh khalifah-khalifah Abbasiyah,
terutama pemerint
kekuatan sendiri

mengundang kekupt

profesional dlbldﬁfﬂ%}ﬁ{k@] khususnya tentara dari Turki,

kemudm Wgr?ﬁ Srki tersebut menjadi
panglima. Sehinl@ mtﬁ)Mekuatan asing mendominasi

kekuasaanlN@lON E@e‘mﬂ kekuasaan khalifah.

Walaupun khalifah dipegang oleh Bani Abbas, khalifah bagaikan

sebuah boneka yang tidak bisa berbuat apa-apa. Bahkan,
merekalah yang memilih dan menjatuhkan khalifah yang sesuai

dengan politik mereka.”’

“Philip K. Hitti, 2008, History of Arabs, Terj. R. Cecep Lukman Yasin, dkk.. Jakarta: PT. Seambi
Ilmu Semesta, him. 457.
70 Dedi Supriyadi, 2008, Sejarah Peradaban Islam, (Bandung: CV. Pustaka Ceria), hlm. 138.
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Demokratis

Pada masa pemerintahan Abbasiyah unsur Arab murni mengalami
kemunduran, orang non Arab, orang peranakan, dan anak-anak
dari perempuan yang dimerdekakan, mulai menggantikan posisi
mereka (Arab murni).”’

Sebagai contoh para khalifah Abbasiyah tidak dilahirkan oleh

seorang ibu yang berasal dari bangsa Arab, tetapi dari budak yang

ibu dari Harun Al Rasyid yaitu
Al Khayzuran, did thetupka fempuan pertama yang memiliki

enegaraan Dinasti Abbasiyah.”
Rasa Ingin Tahu 5/ )//(=7/ /(=)

Sikap @NIWEIR]SWNSIMUWM Abbasiyah
dan khalifah AbYelydh. Méxekh dengan gigih mencari buku-buku
ilmiah untnlN@@N Elge"ﬁwilayah. Sebagai contoh

pada masa khalifah Al Mansur, berhasil memperoleh balasan dari
raja Bizantium berupa sejumlah buku, termasuk karya Eucild. Dan
juga pada masa Al Makmun, beliau mengirim utusan ke
Konstantinopel, langsung kepada Raja Leo dari Armenia, untuk

mencari karya-karya Yunani.”

! Philip K. Hitti, History of Arabs, Hlm. 415

"2 Ibid. him. 414.
"ibid. him. 386.
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9) Cinta Tanah Air

Sikap cinta tanah air ditunjukkan pada gerakan penerjemahan
karya-karya ilmiah dari berbagai bahasa, seperti bahasa Persia,

Sansekerta, Suriah, dan Yunani ke bahasa Arab.”*

10) Menghargai Prestasi

Sikap menghargai prestasi dalam materi Abbasiyah sangat banyak,
diantaranya usaha yang dilakukan oleh Abu Muslim al Khurasani
yang sukses mel
mencari pendukur

Muslim diangkat

Pada masa Al Mﬁj}“ﬂ%ﬁ&&ﬂ " iwmberikan hadiah emas seberat

buku @N{WEW@I@“ 'ﬂ)SSaja yang berhasil
mmenerjemahkaxl S‘u_—bﬂ Mlh berbahasa Persia, Yunani,
India ke 'ND@NEQFﬂa orang yang berhasil

mendapatkan emas tersebut adalah Hunayn bin Ishagq.

11) Komunikatif (bersahabat)

Sikap ini ditunjukkan oleh Khalifah Harun Al Rasyid yang
mampu menjalin persahabatan dengan Charlemagne. Sebenarnya
hubungan ini ada maksud politiknya, yaitu memanfaatkan

Charlemagne untuk membentengi Abbasiyah dari lawan

7 Ibid. him. 381.
75 Ibid. him. 390.



13) Gemar Membaca

63

politiknya di Andalusia (Dinasti Umayyah ke-2). Namun dari
persahabatan ini Harun dapat menampilkan budaya Islam yang

lebih tinggi.”

12) Cinta Damai

Sikap cinta damai ditunjukkan oleh Umar bin Abdul Azis yang
mampu menyatukan musuh-musuh Umayyah sehingga pada
masanya tidak ada peperangan sama sekali. Namun pada masa ini
dimanfaatkan ol¢

menggalang kekuatan secara

rahasia.

¢| UNIVERSITA

Sikap gemar x| dikidukkan oleh ilmuwan-ilmuwan

DinastcheikTr ﬂSan dari para khalifah,

terutama khalifq'sIMa r,NAun Ar Rasid, dan Al Makmun.
Untuk mfwsm&h mendirikan majelis
Munazaroh, dimana dalam majelis ini khalifah membuka sidang
diskusi secara langsung dengan para ulama Islam, dalam majelis
ini juga akan ditemukan ilmu-ilmu baru dalam bidang agama.
Selain itu khalifah juga mendirikan Baitul Hikmah, dimana fungsi
Baitul Hikmah adalah sebagai lembaga ilmu pengetahuan
(perpustakaan), yang didalamnya terdapat bermacam-macam buku

ilmiah hasil terjemahan dan temuan dari para ilmuwan Dinasti

76 Ibid. him. 370.
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Abbasiyah. Dari kegiatan di Baitul Hikmah inilah Abbasiyah

berhasil menguasai dunia saat itu.

Di dalam menyampaikan materi pembelajaran, seorang guru
diharapkan mampu memberikan penekanan terhadap nilai karakter
yang harus dimiliki oleh peserta didik dari materi yang telah

disampaikan, dan juga setelah pembelajaran selesai dilanjutkan dengan

SLA
aik penilaian

b terhadap ranah kognitif, ranah

memberikan penilaian
psikomotorik, dan ran ngga peserta didik benar-benar

dapat memahami dan nilai yang terkandung dalam

materi tersebut. 5 /(=)

Dari. urtig PR AR RS P Islam mempunyal
peran yang sangat sigfili{an dalamjméngimplementasikan pendidikan
krakier kepadhndferta @] faifGRd Mk terjadi salah persepsi

bagi peserta didik dalam memberikan interpretasi terhadap

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rencana tentang cara mengumpulkan dan
menganalisis data agar dapat dilaksanakan secara ekonomis serta serasi

dengan tujuan penelitian itu.”’

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan

ISLAM
da

§

diskriptif survey, yaitu pen

sebanyak-banyaknya mengenai

persepsi siswa MTs Negeg tentang nilai karakter dalam

pembelajaran Sejarah Kebud

Dinasti Abbasiyah. %HJ%UJ@J

UNIVERSITAS
B. Hipotesis Penelitian I S I_ A M
Berdasarkan rumeN @@N’E Slliﬁisebutkan diatas, maka

hipotesis yang diajukan dan akan diuji kebenarannya melalui penelitian ini,

ada masa Dinasti Umayah dan

adalah:

“Persepsi siswa MTs Negeri Magelang terhadap nilai karakter
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada masa Dinasti Umayah

dan Dinasti Abbasiyah adalah positif™.

""Nasution.2003. Metode Research, (Jakarta: PT. Bumi Aksara), hal. 23.
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Sedang hipotesis nihil dalam penelitian ini adalah “Persepsi siswa MTs
Negeri Magelang terhadap nilai karakter pada pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam pada masa Dinasti Umayah dan Dinasti Abbasiyah

adalah negatif”.

C. Variabel Penelitian
Dalam Penelitian ini terbagi dalam dua variabel, yaitu :
a. Variabel Independen: pembelajaran Sejarah

b. Variabel Dependen :

Jwﬂlﬂfﬂlt‘zl

PR EONIVERSITAS
Populasi adalah keselurSrl_ow lei suatu penelitian.”® Dalam

penelitian ini yang me'N B@NE S\rﬂidik kelas 8 MTs Negeri

Magelang tahun pelajaran 2012/2013. Jumlah siswa kelas 8 adalah 296 siswa,

dengan dua lokasi yaitu lokasi Kramat dan lokasi Karet. Dari 296 siswa

tersebut terbagi dalam 9 kelas, dengan perincian kelasnya sebagai berikut:

8 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta :Rieneka
Cipta,1996),cet. ke-3,hal.115.



Daftar kelas VIII MTs Negeri Magelang Th. Aj. 2012/2013

Tabel

1

No. Kelas Jumlah
| 8 A 34 siswa
2 8B 32 siswa
3 8 i

?‘U) ISLAM ) 33 siswa
bt 7A
4 8 ﬁ g 8 35 siswa
ia
Ly’ |
5 8 I l" 5| 30siswa
SetEtEy
6 8 F&b ) . 30 siswa
U
7 8G 34 siswa
ISL_A
8 . 4 siswa
INDONESIA
9 81 34 siswa
Jumlah 296 siswa
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Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki sifat dan

karakteristik yang sama sehingga betul-betul mewakili populasi.”’ Dalam

penelitian ini pengambilan sampel menggunakan Teknik Random Sampling,

" Nana Sujana, Penelitian Dan Penelitian Pendidikan,(Bandung:Sinar BaruAlgensindo,1998),hal.84.
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karena populasinya mempunyai ciri yang sama yaitu siswa kelas 8 MTs
Negeri Magelang. Untuk menentukan jumlah sampel yang akan dipakai
dalam penenlitian ini penulis menggunakan table Krejcie. Krejcie dalam
melakukan perhitungan ukuran sampel didasarkan atas kesalahan 5 %. Jadi
sampel yang diperoleh itu mempunyai kepercayaan 95% terhadap populasi.80
Dari table Krejcie terlihat jumlah populasi siswa MTs Negeri Magelang Kelas

8 Tahun Pelajaran 2012/2013 adalah 296 siswa, karena didalam table jumlah

J

Untuk pembagian jurfﬁyjsbatl:n‘pﬂl%{”kelas adalah jumlah sampel yang

sudah didapat IQM%E R&S,I mﬁasalah 19 siswa setiap

kelasnya. Dalam pengamtli&LmﬁMlas penulis menggunakan cara
random sampling, pJMaQMEe§J & Peneliti mempersiapkan

sejumlah gulungan kertas kecil untuk dibagikan ke seluruh siswa, dimana
gulungan kertas itu yang 19 kertas berisi kata “ya” sebagai tanda dia terpilih
sebagai sampel dan kata “tidak” sebagai tanda bahwa dia tidak terpilih

menjadi sampel.

% Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: CV. Alfabeta, 2005), hal. 62.
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan alat ukur tentang fenomena sesuatu yang akan
diteliti. Adapun jumlah instrumen tergantung pada variabel yang akan diteliti.
Maka instrumen yang akan digunakan adalah instrumen untuk mengukur
persepsi siswa terhadap nilai karakter dalam pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam pada masa Dinasti Umayah dan Dinasti Abbasiyah.

{ ISLAM

7
Z
)
agangan maka teknik yang dipakai
m

F. Teknik Pengumpulan Data

S

Penelitian ini adalah

URIVEREITA

=

penulis untuk mengumpulkan

1. Angket %HJMM@J
Penggunam Nr(c/ ER SI b‘NA Smberian pertanyaan-

pertanyaan kepada respf@‘_y%bMuan untuk menggali informasi

tentang segala sesm @NE@Tﬂ penelitian. Angket terdiri

dari daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden kemudian dikembalikan

m péhelitian ini adalah:
>

untuk dianalisa, dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS
Under Windows versi 17.0.

Sebelum angket digunakan untuk menggali data, terlebih dahulu angket
diolah melalui beberapa tahapan, yaitu tahap uji validitas data dan uji

reliabilitas data. Berikut tahap-tahap yang harus dilalui:
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a) Tahap Uji Validitas Data
Validitas menurut Suharsimi Arikunto adalah keadaan yang
menggambarkan tingkat instrumen yang bersangkutan mampu
mengukur apa yang akan diukur.®' Suatu instrumen yang valid (sohih)
mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya suatu instrumen yang
kurang valid (sohih) berarti mempunyai validitas yang rendah.

Oleh karena itu dalam membuat instrumen diusahakan agar

Ars-lﬁé{él\r ddpat mengungkapkan data dan

pernyataan tersebut pbe

variabel yang akan ditefiti ee@ e@ . Setelah instrumen dirumuskan,
m

uk Sﬁlngetahui validitasnya sehingga

dapat meyakinkan ba@ﬂﬂ%ﬁj&@ diperoleh nantinya akurat dan

Lt i NIVERSITAS
Instrumen diuji MkWMresponden kelas VIII di sebuah

lembaga pendifNWE@'Wg, dengan menggunakan

perhitungan korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor
total memakai teknik korelasi Product Moment. Nilai korelasi tersebut
dikatakan valid jika memiliki harga 0.3. Berikut adalah hasil pengujian

validitas yang akan digunakan dalam penelitian ini:

81 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 167.
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Tabel 5
Hasil Validitas Persepsi Siswa Terhadap Nilai Karakter Dalam
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Pada Dinasti Umayah dan
Dinasti Abbasiyah

Jumlah Pernyataan
Variabel

Awal | Valid | Gugur No. Valid No.Gugur

1,2,3,4,5,6,7,9,

10.11,12,14,15,1 | 13,1719

)

w
\

YISINOAN

Persepsi Siswa | 25 |[Z20

6,18,20,22,23 24 | 2!

o

Nilai Karakter

1.3.4.5.6.809,10, | 271,12,

AR 20212 | 1516171

325 9,22,24,

dalam pembela

jaran Sejarah UNI\

Kebudayaan

Islam

Pada awalnya pertanyaan tentang persepsi siswa dalam angket
secara keseluruhan berjumlah 25 soal. Setelah dilakukan uji validitas
terdapat lima soal yang tidak bisa memenuhi standar harga validitas
item sebesar 0,3, yaitu nomor 8,13,17,19,21, sehingga jumlah
pertanyaan tentang persepsi siswa yang dapat digunakan sebagai

angket sebanyak 20 soal. Sedang untuk angket tentang nilai karakter
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dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada awalnya
berjumlah 25 pertanyaan. Setelah dilakukan uji validitas terdapat
sepuluh soal yang tidak bisa memenuhi standar harga validitas item
sebesar 0,3, yaitu nomor 2,7,11,12,15,16,17,19,22,24, sehingga jumlah
pertanyaan tentang nilai karakter dalam pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam yang dapat digunakan sebagai angket sebanyak 15

soal.
ISLAM
7))
b) Tahap Uji Reliabilitas @am‘
(7]
o
Reliabilitas ins n ngkat keajegan instrumen saat
z
digunakan kapan d = saja sehingga akan cenderung

IS

menghasilkan data yang sama atau hémpir sama dengan sebelumnya.®

ReliabilimQMMnglaab§clnT£&§antapan dan keajegan

alat ukur yang digu|r§a!’l._5ﬁt\u alal ukur dapat digunakan dalam

penelitian apat!MaPuQ Me%t§elmﬁlyai reliabitas tinggi atau

dapat diandalkan. Dengan demikian alat ukur tersebut akan

memberikan hasil yang pasti, yang tidak berubah-rubah dan akan
memberikan hasil yang sama bila digunakan berkali-kali.

Oleh karena itu pengujian reabilitas instrumen dimaksudkan untuk
mengetahui sejauh mana konsistensi (keajegan) hasil pengukuran yang

digunakan. Reliabilitas menunjukkan suatu pengertian bahwa suatu

82 Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta:
Penerbit Erlangga, 2009), hal.130.



73

instrumen cukup dapat dipercaya dan digunakan sebagai alat
pengumpul data yang tidak mengarahkan responden untuk memilih
jawaban tertentu, karena instrumen dikatakan reliabel apabila data
yang dihasilkan sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya.

Untuk menganalisis data reliabilitas penulis menggunakan bantuan
komputer program SPSS 17.0 for windows dengan hasil sebagai

berikut:

Berdasarkalnldtrlqagl? z!dns%%%epsi siswa menunjukkan

hasil koefisiensi reabilitas sebesar 0.839, hasil ini menunjukkan bahwa
instrumen tersebut telah memenuhi standar reabilitas, sesuai dengan
ketentuan jika nilai reabilitas > 0.6 dapat dikatakan bahwa instrumen

yang digunakan sudah reliabel.
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Tabel 7
Hasil Reliabilitas Nilai Karakter dalam Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

789 25

Selanjutnya hasil analisis data tentang nilai karakter dalam

ISLAM

‘<’[7 Kebydayagn Islam menunjukkan hasil

pembelajaran  Sejaral
koefisiensi reabilitas hasil ini menunjukkan bahwa

. 4 - .
instrumen tersebut tel andar reabilitas, sesuai dengan

ketentuan jika nilai re

yang diginflf VAR S| TA S

Adapun indikator angl(§!'rrg @M adalah:
INDONESIA

Tabel 2
INDIKATOR ANGKET

VARIABEL INDIKATOR ITEM SOAL

1. Persepsi Siswa |a. Pengertian karakter |[»> Karakter adalah akhlak,
tentang nilai kepribadian, moral, dan
karakter budi pekerti

b. Tujuan Pendidikan  |» Pendidikan karakter
Karakter mengajarkan kepada kita

cara bersikap dan

bertingkah laku yang baik
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VARIABEL

INDIKATOR

ITEM SOAL

U

NIVERSI
e ey V|
NBONES

¢ Nasionalisme

«* Disiplin

Peran guru dalam

» Tujuan pendidikan
karaktar untuk
mengembangkan
kepribadian, moral, akhlak
peserta didik

» lkrar Pelajar merupakan
usaha pembentukan
karakter

» Tata tertib merupakan cara
sekolah dalam membentuk
karakter siswa

» Tata tertib sekolah
dilaksanakan secara
konsisten (disiplin)

AS

T E aat ulangan saya sering
ncontek

» Ketika saya melihat
sampah berserakan, saya
akan segera
membersihkannya

» Saya datang ke sekolah
tepat waktu

» Guru MTs Negeri

mengimplementasi Magelang memberikan
kan nilai karakter teladan yang baik bagi
dalam pembentukan karakter
pembelajaran peserta didik
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VARIABEL

INDIKATOR

ITEM SOAL

U

ISLAM

S

J

VISINOAN\

©

E“ UNIVERSITA

\
3
3

NIVERSIT

ISLAM

INDONES

f. Sejarah
Kebudayaan Islam

» Guru memberikan
penilaian terhadap karakter
peserta didik setelah
pembelajaran

» Setelah menerangkan
materi pelajaran guru
mengulang nilai karakter
yang ada dalam materi
tersebut

» Saat menerangkan, guru
menekankan tentang nilai
karakter yang harus
diteladani

» Sebelum pembelajaran,

ury_SKI menyampaikan
r,&hrakter yang

diharapkan

» Guru memberikan
penilaian terhadap karakter
peserta didik setelah
pembelajaran

uru menegur ketika
erta didik melakukan
pelanggaran

» SKI merupakan pelajaran
agama Islam yang berisi
tentang sejarah

» Materi SKI kebanyakan
berisi tentang peperangan
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VARIABEL

INDIKATOR

ITEM SOAL

» Dalam materi SKI terdapat
ibrah yang dapat diteladani
dalam kehidupan

» Akhlak, tingkah laku, dan
sikap saya banyak
mencontoh dari pelajaran
SKI

2.Nilai Karakter
dalam

pembelajaran
SKI

U

NIVERSIT

ISLAM

INDONES

» Sikap Yazid bin Muawiyah
yang menyenangi
kehidupan mewah dan
pesta, menyebabkan para
ulama kecewa karena
khalifah telah menyimpang
dari nilai-nilai agama

» Propaganda Bani Abbas
untuk menggulingkan

r indssi Umayah dengan
menggunakan nama Bani
Hasyim, hal ini telah

embuat kelompok Syiah

I ewa karena mereka

merasa dibohongi

» Banyaknya pemberontakan
dalam Dinasti Abbasiyah
terjadi karena berdirinya
Dinasti Abbasiyah didasari
dengan ketidak jujuran

» Sikap toleransi
ditunjukkan oleh Dinasti
Abbasiyah saat
mengijinkan siapa pun
boleh ikut berperan dalam
memajukan Abbasiyah
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VARIABEL

INDIKATOR

ITEM SOAL

U

ISLAM

S

Qi
%E‘ UNIVERSITA

AT

» Sikap kerja keras
ditunjukkan oleh Imam
Bukhori saat menyusun
buku Shahih Bukhori, dia
mendatangi 1000 guru
untuk mencari kejelasan
satu hadits.

» Al Razi saat akan
mendirikan rumah sakit, ia
menggantungkan beberapa
kerat daging dibeberapa
tempat. Daging yang
mengalami pembusukan
lebih lama, maka disitulah
ia akan mendirikan rumah
sakit. Sikap ini
menunjukkan bahwa Al

NIV ER SIT Auiwempunyai sikap

ISLLAM
INDONES

kreatif.

ikap kreatif juga

r ontohkan oleh para
ilmuwan muslim, mereka
tidak hanya
menerjemahkan buku-buku
ilmiah saja, tetapi mereka
juga membuktikannya
sehingga dapat
menemukan ilmu (teori)
baru yang sangat berguna
bagi perkembangan ilmu
pengetahuan selanjutnya.

» Sikap pemerintah
Abbasiyah yang tidak mau
menggunakan kekuatan
tentaranya sendiri, tetapi
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VARIABEL

INDIKATOR

ITEM SOAL

ISLAM

S

J

©

¢ UNIVERSITA

\eQié
.
(§

w

S [VISINOANN

ISLLAM
INDONESI

UNIVER SIT Auls

justru menggunakan
tentara bayaran dari Turki.
Sikap ini membuat Dinasti
Abbasiyah lemah

Sikap demokratis dalam
Dinasti Abbasiyah di
tunjukkan oleh sikap para
khalifah yang menerima
kaum budak yang telah
dimerdekakan masuk
dalam kehidupan istana,
bahkan beberapa khalifah
Abbasiyah mempunyai ibu
seorang budak.

Rasa ingin tahu dalam
Dinasti Abbasiyah di
tunjukkan pada sikap
h dan ilmuwan
Abbasiyah yang gigih
menerjemahkan buku-
uku ilmiah untuk
erjemahkan dan
dikembangkan.

Para ilmuwan
menerjemahkan buku-buku
ilmiah dari berbagai
bahasa ke dalam bahasa
Arab. Sikap ini merupakan
sikap cinta tanah air.

Menghargai prestasi
ditunjukkan oleh Al
Makmun yang
memberikan hadiah emas
seberat buku yang
diterjemahkan kepada
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VARIABEL INDIKATOR ITEM SOAL

Hunayn bin Ishaq.

» Sikap komunikatif
ditunjukkan oleh Harun
saat dia berhasil
mengadakan hubungan
persahabatan dengan
Charlemagne.

» Sikap cinta damai
ISLAM ditunjukkan oleh khalifah
Umayah, Umar bin Abdul
Azis saat beliau
menyatukan musuh-
musuhnya untuk
memajukan Dinasti
Umayah

S

UNIVERSITA
VISINOANN

o »

<
3

Qi
3

» Sikap gemar membaca

UINIV ER S| T AutimDinasti Abbasiyah

di tunjukkan pada usaha

ISL.AAMNA!| yang dilakukan khalifah

an ilmuwan Abbasiyah

I N D O N E S I ng gigih menerjemahkan
buku-buku ilmiah dari
berbagai bahasa, sehingga
dapat menghasilkan buku
yang lebih hebat.

2. Wawancara
Metode wawancara ini digunakan untuk mencocokkan atau
mempertegas informasi yang diperoleh melalui metode angket. Wawancara

ini dilaksanakan kepada guru Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
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sebagai perbandingan dengan jawaban peserta didik dan kepada peserta
didik sendiri untuk menggali informasi secara luas dan akurat.
Berikut pedoman wawancara untuk guru pengampu mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (Tabel 2) dan wawancara kepada peserta didik
(Tabel 7).

Tabel 3

Pedoman Wawancara Bagi Guru

No. Pedo e n Keterangan
9 2

Penyampaian nilai K

setiap materi.

wWo 2f ((( LWL ([ U

Ada tidaknya penildian Karakierdafi setiap KD

setelah pembel {d} R—Sl:
Bentuk‘;a penilaian untuk mengukur karﬁer

4 peserta didik IS I— A M

Pengaruh iy
3 kelas

Seberapa jauh pembentukan karakter peserta didik
6

di madrasah
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Tabel 4

Pedoman Wawancara Bagi Siswa

No Pedoman Pertanyaan Keterangan

1 | Tujuan peserta didik sekolah di MTsN

2 | Persepsi peserta didik terhadap nilai karakter yang
ditanamkan (18)

3 | Guru semua mata pelajaran menyampaikan nilai

karakter dalam pembelajaran

4 | Peran guru dalam penanaman karakter disekolah

5 | Guru Sejarah Kebucﬁya‘ﬁH@lﬁﬁ) ;él\nyampaikan

nilai karakter dari disampaikan

6 | Muatan nilai karakt ajaran Sejarah

Kebudayaan Islam

7 | Para tokoh dalam S%ﬁ@gﬂ@ﬁan Islam bisa

jadi teladan
N/

A
QNPT @ | o s e by S

9| Yang paling berperamdalanpenbxafan nilai
farbies P O N E S| A

10 | Pendapat peserta didik terhadap mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam

Dengan pedoman wawancara ini penulis dapat mengembangkan
pertanyaan kepada responden sesuai dengan informasi yang dibutuhkan.
Yang kemudian diolah bersama dengan data yang telah masuk melalui

angket.
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3. Observasi
Metode ini digunakan sebagai alat pengumpul data dengan cara
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis tentang
fenomena-fenomena yang dihadapi, yakni dengan melakukan pengamatan
dengan subyek penelitian dan pengamatan terhadap proses pembelajaran
saat guru menerangkan materi Sejarah Kebudayaan Islam. Dimana data
yang diperoleh dari hasil observasi ini digunakan sebagai pendukung
dalam mengolah data. SeAM

4. Dokumentasi

Metode ini digunakar

penting yang bersifat doﬁyﬂ -

profil madrasthj_NWR'tg hmﬁa\l ggram Pembelajaran,
kurikulum sekolah, dan IgﬁlﬂyM

INDONESIA

mpun data dari catatan-catatan

UNIVERSITAS
=
8 (g

= @

v =

S [ VEBSaNoany

g ada di tempat penelitian, seperti

G. Teknik Analisis Data
Menurut Ardhana (dalam Lexy J. Moleong 2002: 103) menjelaskan
bahwa analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikanya

ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.*’

%3 Tri Wahyulis Setyowati, dkk, “Analisis Data”, makalah Mata kuliah: Penelitian Pendidikan,
Universitas Negeri Yogyakarta, 2010, him. 3.



Setelah data terkumpul yang diambil dengan menggunakan angket,

selanjutnya data di analisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:

)

2)

3)

Langkah persiapan, yang meliputi: mengecek nama dan identitas
responden, mengecek kelengkapan data, mengecek isian data.

Tabulasi data, yang meliputi: memberikan skor terhadap item-item yang
telah terkumpul.

Pengolahan data dengan bantuan komputer program SPSS 17.0 for

. ISLAN .
windows, dengan mengguynakan analisis product moment.

i

Analisis dalam penel akan untuk mengetahui variasi

USVERSITA
anda

jawaban dalam angket
langkahnya adalah: A5/~ )/(=4)

) Untuk jav(aban 3§ (Spmpet e {iopri pebetpilai 4
b) Untuk jawaban S (Seup dibgsi babg nilai3

©)  Untuk jawabaf TS [(TidakyJec@ il babot nilai2

d) Untuk jawaban STS (Sangat Tidak Setuju) diberi bobot nilai 1

an kepada responden. Adapun

Angket yang disebarkan kepada responden memiliki bentuk negatif
dan positif. Bentuk soal yang positif lebih banyak dari pada bentuk soal
yang negatif, disini hanya ada 1 bentuk soal negatif. Dalam pensekorannya,
jawaban responden langsung dibalik sehingga responden yang menjawab
STS diberi bobot nilai 4, responden yang menjawab TS diberi bobot nilai
3, responden yang menjawab S diberi bobot nilai 2, dan responden yang

menjawab SS diberi bobot nilai 1.
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Hasil ini diperoleh untuk menentukan prosentase variabel persepsi
siswa MTs Negeri Magelang terhadap nilai karakter dalam pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam pada masa Dinasti Umayah dan Dinasti
Abbasiyah. Semakin tinggi prosentase yang diperoleh berarti semakin
positif persepsi peserta didik terhadap nilai karakter dalam pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam masa Dinasti Umayah dan Dinasti Abbasiyah,

demikian juga sebaliknya semakin rendah prosentase yang diperoleh

erscla%IEiAﬁé\se% didik terhadap nilai karakter
O

berarti semakin negatif

dalam pembelajaran Sejara af Islam masa Dinasti Umayah dan

UNIVERSITA

Dinasti Abbasiyah.

SAEDE

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA



BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Profil Sekolah

1.

Sejarah MTs Negeri Magelang
Madrasah Tsanawiyah Negeri Magelang pada awalnya merupakan

pecahan dari PGA Negerj

Magelang dipecah menj Magelang dan MA Negeri |

Kabupaten Magelang. Pa iya MTs Negeri Magelang belum

mempunyai gedung sendi wa bekas sekolah Taman Siswa.

A

Dalam perkembangan seﬁnjhtnya' s Negeri Magelang mempunyai

gedung sendirMMlMaER &TMorpri Kramat Selatan
Magelang Utara. Lokasilﬂhm kurang strategis dan jauh dari
tempat asal MTSIMQ%% masyarakat sekitar MA

Negeri | Kabupaten Magelang, menghendaki kembalinya MTs Negeri
Magelang ke lokasi Karet, mendorong komite sekolah (yang pada saat itu
masih BP3) untuk membuka kelas baru di sekitar MA Negeri I Kabupaten
Magelang. Akhirnya MTs Negeri Magelang mempunyai 2 lokasi, jarak
antara MTs induk dengan MTs cabang sekitar 7 km, dan kini telah

mengalami penambahan beberapa gedung.
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b) Meningkatkan kegiatan keagamaan di lingkungan madrasah; Sholat
dhuha, jamaah sholat zhuhur, tadarus Al Qur’an, TAW, kaligrafi dan
tartil Al Qur’an,

¢) Meningkatkan prestasi dan daya saing madrasah,

d) Memiliki tim kesenian, tim olah raga, dan petugas upacara yang siap
pakai.

e) Meningkatkan kegiatan Jum’at khusu’ dan kegiatan sosial di

lingkungan madrasah 211 rlﬁq‘al_sAa'f/e\lkq,

o)
f) Meningkatkan Kegia ngan diri melalui UPBM.
m

Untuk menentukan skala pri

rsebut di atas dirumuskan dalam

tujuan jangka panjang dan jangka pendek sébagai berikut:

IVERSITAS

a) Tujuan Jangkd Pendek:

terlambat,

(2) Meningkatkan perolehan hasil nilai Ujian Madrasah rata-rata 0,25
per tahun,

(3) Meningkatkan peringkat madrasah tingkat kabupaten menjadi
peringkat 5 besar,

(4) Terciptanya lingkungan madrasah yang bersih, rapi, indah dan

rindang.
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(5) Memiliki kelompok bimbingan belajar di madrasah meliputi mata

pelajaran Matematika,Bahasa Inggris dan Bahasa Arab.

b) Tujuan Jangka Panjang

(1) Memiliki sarana prasarana RKB yang memadai,
(2) Memiliki sarana prasarana olah raga yang memadai,
(3) Memiliki sarana perpustakaan yang memadai,

(4) Memiliki sarana la Teknologi Informasi (Komputer

s

Z
dan Internet) yang Bmas belajar mengajar,
Z

(5) Memiliki sarana ib

=)
dan dapat menampu
pet menampugg Fjechon

an madrasah yang representatif

ak,

(6) MeningkLag( kesejahteraan guru dan karyawan.

IVERSITAS
ISLAM

INDONESIA

Muatan mata pelajaran di MTs Negeri Magelang sebenarnya sama

4, Kurikulum Madra

dengan mata pelajaran di SMP, hanya dibedakan pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
MTs meliputi beberapa bidang, seperti Aqidah Akhlak, Al Qur’an Hadits,
Fikh, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab. Masing-masing mata
pelajaran mempunyai alokasi waktu 2 jam pelajaran setiap minggunya,
sedang untuk Bahasa Arab mempunyai alokasi waktu 3 jam pelajaran

setiap minggunya.
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Kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam di MTs ditandai dengan ciri-
ciri:
a) Lebih menitik beratkan pencapaian target kompetensi (attainment
targets) dari pada penguasaan materi
b) Lebih mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya
pendidikan yang tersedia
¢) Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pelaksana pendidikan

di lapangan untuk dan melaksanakan program

pembelajaran sesuai i

B. Hasil Penelitian oy
SAEDE

Hasil penelitian akan menguraikan temuan dari penelitian mengenai
persepsi siswa MN!gen %% IlIﬁ §|]al karakter dalam

pembelajaran Sejarah Kebudayaan (slAa}n pada masa Dinasti Umayah dan
Dinasti Abbasiyah. Penmem terdmg %a variabel yaitu persepsi siswa
MTs Negeri Magelang dan nilai karakter dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam pada masa Dinasti Umayah dan Dinasti Abbasiyah. Hasil
penelitian akan membahas tentang deskripsi masing-masing variabel dan

hubungan antara persepsi siswa MTs Negeri Magelang terhadap nilai

karakter dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada masa Dinasti

# Departemen Agama R1., Kurikulum 2004 Standar Kompetensi MTs, (Jakarta: Dirjen Kelembagaan
Agama Islam, 2005), him. 67.
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Umayah dan Dinasti Abbasiyah. Hasil analisis selengkapnya disajikan sebagai
berikut:
1. Deskripsi Data Penelitian
a) Persepsi Siswa terhadap Nilai Karakter pada Pembelajaran SKI
Persepsi siswa terhadap nilai karakter pada pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam pada Dinasti Umayah dan Dinasti
Abbasiyah dalam penelitian ini diukur menggunakan 20 pertanyaan.

7

i rendah, nilai tertinggi, nilai rata-

ISLAM

Nilai skor dari 2 épertan aan Aersebut kemudian diolah secara
e

>
rata dan nilai sta g'ar d I. = asil analisis deskriptif variabel

persepsi siswa seleﬁ@ﬂﬁ%ﬂ}!&?ﬁ sebagai berikut:

UNIVERSITAS
Hasil Anaiii@ﬁﬂ jabel Persepsi Siswa

terhadap Nilai Karakter p embelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
| ESIA
No | Keterangan Nilai
1 | Nilai minimum 46
2 | Nilai maksimum 77
3 | Nilai rata-rata 64.52
4 | Nilai standar deviasi 5.66

Sumber: data primer diolah, 2013

Hasil analisis deskriptif diketahui bahwa dari 20 pertanyaan
diperoleh nilai tertinggi sebesar 77, nilai terendah 46, nilai rata-rata

64.52 dan nilai standar deviasi 5.66. Untuk mengetahui tinggi
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rendahnya persepsi siswa terhadap nilai karakter pada pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam pada masa Dinasti Umayah dan Dinasti
Abbasiyah, maka langkah selanjutnya adalah membagi persepsi siswa
terhadap nilai karakter pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
pada masa Dinasti Umayah dan Dinasti Abbasiyah menjadi lima
kategori berdasarkan nilai rata-rata dan standar deviasi. Kategori
tersebut adalah sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah.
Sedangkan positif af persepsi siswa terhadap nilai
karakter pada pembe

Kebudayaan Islam pada masa

Dinasti Umayah dan Z)

dari skor jawaban ﬁ%&éﬁ”g‘@] terhadap nilai karakter pada

pembelaja@ NIVERS]PT‘ l&lslasa Dinasti Umayah
dan Dinasti AbbasiylSH ﬂﬁtinggi persepsi siswa terhadap

nilai karakter WN@%II ﬁudayaan Islam pada masa

Dinasti Umayah dan Dinasti Abbasiyah, maka persepsi siswa semakin

1>' yah dilihat dari nilai persentase

positif.

Distribusi nilai skor jawaban responden variabel persepsi siswa
terhadap nilai karakter pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
pada masa Dinasti Umayah dan Dinasti Abbasiyah berdasarkan lima

kategori tersebut selengkapnya disajikan dalam tabel berikut:
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Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Variabel Persepsi Siswa

terhadap Nilai Karakter pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Kategori Formula Jumlah Persentase
Sangat Tinggi > T3 2 e
Tinggi 67 -173 66 39.1
Sedang 62 - 66 55 32.5
Rendah 56 - 61 31 18.3
Sangat rendah < SF;mM_) 15 8.9

Jumlah 169 100

Sumber: data primer diolah, 2

ISANQAN

UNIVERSITA
o
v

Berdasarkan %ﬂ%}@tmm bahwa dari 169 siswa, dua

siswa (l.t’/))WI'EﬁeglgimK}snilai karakter pada

pembelajaran Sejarargeridzﬁ Islam pada masa Dinasti Umayah
dan Dinasti AEINB@NE(SSIT& tinggi, 66 siswa (39.1%)
memiliki persepsi terhadap nilai karakter pada pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam pada masa Dinasti Umayah dan Dinasti Abbasiyah
dalam kategoritinggi, 55 siswa (32.5) memiliki persepsi terhadap nilai
karakter pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada masa
Dinasti Umayah dan Dinasti Abbasiyah dalam sedang, 31 siswa
(18.3%) memiliki persepsi terhadap nilai karakter pada pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam pada masa Dinasti Umayah dan Dinasti

Abbasiyah dalam kategori rendah dan 15 siswa (8.9%) memiliki
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persepsi terhadap nilai karakter pada pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam pada masa Dinasti Umayah dan Dinasti Abbasiyah
dalam kategori sangat rendah.

Angka tertinggi dalam kategori tinggi menunjukkan bahwa
persepsi siswa MTs Negeri Magelang adalah positif. Hasil tersebut

dapat digambarkan dalam grafik sebagai berikut:

39.1

40 -
35
30 {7
25
20 1
15 1
10

12 O - e n~ -_”
SANGATTNJINGET) [SEHANGHENRAH  SANGAT

TINGGI RENDAH

Grafik 1
Grafik Persepsi Siswa MTs Negeri Magelang

terhadap Nilai Karakter pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

b) Nilai Karakter pada PembelajaranSejarah Kebudayaan Islam
Konsep nilai karakter pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam pada masa Dinasti Umayah dan Dinasti Abbasiyah dalam

penelitian ini diukur menggunakan 15 pertanyaan. Nilai skor dari
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15 pertanyaan tersebut kemudian diolah secara deskriptif untuk
mengetahui nilai terendah, nilai tertinggi, nilai rata-rata dan nilai
standar deviasi. Hasil analisis deskriptif variabel persepsi siswa
selengkapnya adalah sebagai berikut:

Tabel 10
Hasil Analisis Deskriptif Variabel Konsep Nilai Karakter

pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

No | Keterdopaa = " 2 Nilai

1 | Nilai nzini = 27
o 0

2 | Nilai niaks m 57
= ()

3 | Nilai fata-r. > 45.47

Nilai Standon doviase) 472

S“UN‘I’V‘E’ R&i'fas
Hasil analisi§ Seskriptif\dikejghui bahwa dari 15 pertanyaan

diperoleh n'F@WESSimrendah 27, nilai rata-rata

45.47 dan nilai standar deviasi 4.72. Untuk mengetahui tinggi
rendahnya konsep nilai karakter pada pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam pada masa Dinasti Umayah dan Dinasti
Abbasiyah, maka langkah selanjutnya adalah membagi skor
jawaban dari siswa menjadi lima kategori berdasarkan nilai rata-rata
dan standar deviasi. Kategori tersebut adalah sangat tinggi, tinggi,

sedang, rendah dan sangat rendah. Sedangkan positif atau
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negatifnya nilai karakter pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam pada masa Dinasti Umayah dan Dinasti Abbasiyah dilihat

dari nilai persentase dari jawaban siswa. Jadi semakin tinggi nilai

persentase jawaban siswa, maka konsep nilai karakter pada

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada masa Dinasti

Umayah dan Dinasti Abbasiyah semakin positif.

pada pembelajaran gcj

Distribusi nilai skor jawaban responden variabel nilai karakter

[

ayaan Islam pada masa Dinasti

ot Ry
)

rdasarkan lima kategori tersebut

berikut:
>

SIMEDE

Tabel 11
WMNMERSITAS.
Variabel Konsep Iis ka:aa( Mah Kebudayaan Islam

INDONESIA

Kategori Formula Jumlah Persentase
Sangat Tinggi >53 9 53
Tinggi 48 - 52 56 33.1
Sedang 43 - 47 55 325
Rendah 39-42 39 23.1
Sangat rendah <38 10 59

Jumlah 169 100

Sumber: data primer diolah, 2013
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari 169 siswa,
sembilan siswa (5.3%) memiliki konsep nilai karakter pada
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada masa Dinasti Umayah
dan Dinasti Abbasiyah dalam kategori sangat tinggi, 56 siswa (33.1%)
memiliki konsep nilai karakter pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam pada masa Dinasti Umayah dan Dinasti Abbasiyah dalam
kategori tinggi, 55 siswa (32.5) memiliki konsep nilai karakter pada
pembelajaran Sejarah am pada masa Dinasti Umayah
dan Dinasti Abbasiyz: g, 39 siswa (23.1%) memiliki

konsep nilai karakter |p

pada masa Dinasti Lﬁ@,&ﬂﬁﬁﬁéﬂ@hasu Abbasiyah dalam kategori

rendah daUNlrW(E'RrS"h‘F ms nilai karakter pada

pembelajaran Sejarallgrldwrﬂshm pada masa Dinasti Umayah

dan Dinasti AW@@N@S@ rendah.

Angka tertinggi dalam kategori tinggi menunjukkan bahwa

jaran Sejarah Kebudayaan Islam

konsep nilai karakter pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
pada masa Dinasti Umayah dan Dinasti Abbasiyah siswa MTs Negeri
Magelang adalah positif. Hasil tersebut dapat digambarkan dalam

grafik sebagai berikut:
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(%]
SANGAT TIN(5‘§| AN RENDAH SANGAT
TINGGI Q RENDAH
W
>
5
Grafik Konsep Nilai K ‘ belajaran Sejarah Kebudayaan

J/.L) i -t ) ’. .
Islam Siswa MTs Negeri Magelang

UNIVERSITAS
c¢) Hasil Uji Hipotesis I SI_ A M
PersepINWElsqaﬁengan nilai karakter pada

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada materi Dinasti Umayah
dan Dinasti Abbasiyah, karena persepsi yang positif akan
memudahkan penanaman nilai karakter pada pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam pada diri siswa. Untuk menguji hubungan persepsi
siswa tentang nilai karakter dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam pada masa Dinasti Umayah dan Dinasti Abbasiyah dengan
pembentukan nilai karakter tersebut pada diri siswa digunakan analisis

korelasi product moment. Asumsi yang digunakan untuk pengujian
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menggunakan o 5% (0.05). Apabila nilai r hitung memiliki nilai
signifikansi < 0.05, maka persepsi siswa memiliki hubungan dengan
konsep karakter pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada
masa Dinasti Umayah dan Dinasti Abbasiyah, begitu pula sebaliknya.
Analisis menggunakan bantuan komputer program SPSS 20.0 for

windows dengan hasil sebagai berikut:

4
g‘1>
=3
t\J

)
Hasil Uj «f_kowr ct Moment

¢ ) O

> (moﬂis

5 > | PERSEPSI NILAI

eS| SISWA | KARAKTER

L1

Pearson Correlation

1
PRSERSL UNPeARR I TAS o0

169 169

N
NILAI Peaxj§llmel$1 ,468" 1
KARAKTER IE‘@@‘N S I A (1)2(;

PO ,468

169

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil analisis korelasi product moment diperoleh nilai r hitung
sebesar 0.468 dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0.05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa secara statistik persepsi siswa

tentang pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada masa Dinasti
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Umayah dan Dinasti Abbasiyah memiliki hubungan dengan

penanaman nilai karakter pada diri siswa.

C. Pembahasan
Berdasarkan analisis deskriptif dari jawaban responden, diketahui

bahwa persepsi siswa tentang nilai karakter pada pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam pada masa Dinasti Umayah dan Dinasti Abbasiyah dalam
kategori sangat tinggi sebes f%’/@ Na

g
e
kategori sedang 32.5%, kate @r$
1]
>

rendah 8.9%. Hasil tersebut

kategori tinggi 39.1%, dalam

3% dan dalam kategori sangat

hwa persepsi siswa tentang nilai

karakter pada pembelajaran @jﬁéﬂ%ﬁ@aﬂam Islam pada masa Dinasti

Umayah dan %NWER@"FO&fSJadI hipotesis yang

menyatakan Persepsi sisw s Negeri\Magelang terhadap nilai karakter
1SEX

pembelajaran Sejaral'l NI@@\‘NE gqa msa Dinasti Umayah dan

Dinasti Abbasiyah  adalah positif, dinyatakan diterima dan terbukti
kebenarannya.

Hasil analisis deskriptif berdasarkan jawaban responden diketahui
bahwa nilai karakter pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada masa
Dinasti Umayah dan Dinasti Abbasiyah dalam kategori sangat tinggi sebesar
5.3%, dalam kategori tinggi 33.1%, dalam kategori sedang 32.5%, dalam

kategori rendah 23.1% dan dalam kategori sangat rendah 5.9%. Hasil tersebut
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menunjukkan bahwa nilai karakter pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam pada masa Dinasti Umayah dan Dinasti Abbasiyah adalah positif.

Hasil analisis korelasi product moment diperoleh nilai r hitung sebesar
0.468 dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0.05. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa secara statistik persepsi siswa tentang pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam memiliki hubungan dengan penanaman nilai karakter pada
diri siswa.

Hasil penelitian ini elns&hﬁl'x\ﬁg/ asil penelitian Yusrina bahwa

v
Pendidikan Agama Islam berp hézll p pembentukan akhlaq siswa.
Upaya penanaman ni
melalui beberapa bidang, d@%}@cipm@n suasana yang religius,

adanya tata tenib@NIWERegrdra 1&@ siswa mengucapkan

“Ikrar Pelajar”, agar selalu kanyjuan dari MTs Negeri Magelang, guru
A

dalam membuat Re'NU%E@IaAsudah dicantumkan nilai

karakter yang diharapkan setelah pembelajaran, juga karakter siswa akan

menentukan naik dan tidaknya siswa ketingkat yang lebih tinggi. Siswa tidak
akan naik bila nilai Kepribadian dan Akhlak mendapatkan nilai “C”.

Madrasah sebagai lembaga pendidikan di lingkungan Kementrian
Agama dalam hal ini Madrasah Tsanawiyah, ikut berperan dalam penanaman
nilai karakter bangsa bagi peserta didiknya. Penanaman nilai karakter bangsa
ini di aplikasikan secara langsung dalam seluruh mata pelajaran di Madrasah

Tsanawiyah Negeri Magelang, termasuk mata pelajaran Sejarah Kebudyaan
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Islam. Namun dalam kenyataan yang kita hadapi ternyata penanaman karakter
terbentur oleh beberapa faktor, diantaranya dari lingkungan keluarga sendiri
yang tidak sejalan dengan tujuan siswa disekolahkan di MTs, faktor dari
dalam siswa sendiri, juga masih ada guru yang mengajarnya hanya mengejar
materi belaka, seakan nilai karakter tidak perlu disampaikan, dan masih
banyak kendala yang harus dihadapi madrasah untuk menanamkan nilai

karakter tersebut.

dapat mengambil ibarat dan

>
memperoleh keteladanan, m@ui Jdrah grang akan mengenal siapa dirinya.

Oleh karena itu pembelajarafi‘%%ﬁ@hanya mengajarkan peserta didik

untuk mengingath,(thuER ssli‘rlﬂﬂg juga menyampaikan

pesan-pesan moral dibalik I'@Eﬁ:}&lMengan motivasi dari guru maka

pesan-pesan moral d@NE@}makan tertanam dalam diri

siswa, sehingga siswa mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari dengan baik.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Persepsi siswa tentang nilai karakter pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam pada masa Dinasti U
yang telah terkumpul adala
responden bahwa persepsi ;

Sejarah Kebudayaan Islam pd@%ﬁﬁﬁ?ﬁl Umayah dan Dinasti Abbasiyah

dalam kategori sa@NfWERZgIdTpﬂlsategori tinggi sebesar
59.1% ISLAM

2. Nilai karakter pada INWayaan Islam pada masa

Dinasti Umayah dan Dinassti Abbasiyah juga positif. Hasil analisis korelasi
product moment diperoleh nilai r hitung sebesar 0.468 dengan tingkat
signifikansi 0.000 < 0.05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara statistik
persepsi siswa tentang pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada masa
Dinasti Umayah dan Dinasti Abbasiyah memiliki hubungan dengan

penanaman nilai-nilai karakter pada diri siswa.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diberikan
saran antara lain:
1. Pendidikan karakter agar dilaksanakan dalam setiap pembelajaran di sekolah,
sosialisasi tentang penanaman nilai-nilai karakter kepada guru-guru terus
dilakukan, dan perlu adanya daya dukung, sarana, dan prasarana untuk

menunjang pendidikan karakter.

2. Guru hendaknya selalu memb %ﬂiklasnLAéQAan-,E san moral dalam pelajaran yang

£
disampaikan agar nilai kargkt ata pelajaran tersebut dapat
1

>
diaplikasikan dalam kehidupa gseh h siswa.

3. Guru selain memprioritaskm%%@ya juga memperhatikan proses

dalam pembelajammmgrﬁaﬁ gta pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam pada sisvigtlih_bJA M
4. Guru hendaknya meIrN.@ @N ElSiIl raktek, antara teks dan

konteks, karena pemisahan menyebabkan pemahaman menjadi parsial dan

tepisah-pisah dan pelajaran hanya di pahami sebatas formalitas saja. Sehingga
tidak ada pengaruh yang berarti dalam kehidupan sehari-hari, karena nilai

yang diajarkan hanya sebatas normatif saja.
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Lampiran 1: Descriptives Persepsi Siswa

Descriptives
Descriptive Statistics
Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PERSEPSI SISWA 169 46,00 77,00 64,5207 5,66431
Valid N (listwise) 169
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Lampiran 2 : Frequencies Persepsi Siswa

Frequencies
Statistics
PERSEPSI SISWA
Valid
N
Missins
PERSEPSI SISWA
Frequency Valid Percent Cumulative
P— Percent
( 1
SANGAT TINGGI ‘<’[> 2 D> 1.2 1,2
TINGGI 5 ¥, 39,1 40,2
e
SEDANG T, ﬁ 32,5 72,8
Valid >
RENDAH Z 31 E 183 91,1
SANGAT RENDAH oy 7. 7 s 8.9 100,0
"‘) s J‘ s ¢ f
Total “ii 100,0
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Lampiran 3 : Descriptives Nilai Karakter

Frequencies
Statistics
NILAI KARAKTER
Valid 169
N
Missing 0
NILAI KARAKTER
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
7 TSCAM )
SANGAT TINGGI g[) 9 3 53 53
TINGGI = 33,1 38,5
SEDANG & 32,5 71,0
Valid >
RENDAH z , 23,1 94,1
SANGAT RENDAH s 117 P parys 5.9 100,0
Total Y - 100,0

ISLLAM

UNIVERSITAS

INDONESIA




Lampiran 4 _: Frequencies Nilai Karakter

Descriptives
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
NILAI KARAKTER 169 27,00 57,00 45,4675 471956
Valid N (listwise) 169
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Lampiran 5

: Correlation Persepsi Siswa Dengan Nilai Karakter

Correlations
Correlations
PERSEPSI SISWA NILAI
KARAKTER
Pearson Correlation 1 468"
PERSEPSI SISWA Sig. (2-tailed) ,000
N 169 169
Pearson Correlation 468" 1
NILAI KARAKTER  Sig. (2-tailed) ,000
N [, SEAM N 169 169
<[ ya
**_Correlation is significant at the 0.01 level Zﬂailo V]
0 (0]
@ v Z
1]
S m
Z )
=} >

G
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iran 6 : Data Penelitian P

DATA PENELITIAN PERSEPSI SISWA
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77
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58
52
55
70
71
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71

70
56
50
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55
65

56
58
63
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70
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Lampiran 7 : Kategori Nilai Persepsi Siswa
KATEGORI NILAI PERSEPSI SISWA

kis No. | NILAIPERSEPSISISWA| KATEGORI
8a 1 63 SEDANG No Kategori Rentang Skor
2 67 TINGGI 1 __[Sangat tinggi x>M+1,58D
3 66 SEDANG |2 |Tinggi M+0,5SD<x<M+15SD
4 65 SEDANG |3 |Sedang M-05SD<x<M+0,5SD
5 57 RENDAH |4 |Rendah M-15SD<x<M+0,5SD
6 71 TINGGI 5__|Sangat rendah x<M-158D
7 60 RENDAH (Handoko, 2007: 43)
3 65 SEDANG
9 70 TINGGI Mean 645
10 65 SEDANG _|Standar Deviasi 57
11 62 SEDANG _ |[M+1,5SD 73
12 70 TINGGI M+0,5SD 67
13 60 RENDAH M -0,5SD 62
14 60 RENDAH  |M-1,5SD 56
15 57 RENDAH No Kategori Rentang Skor
16 70 TINGGI 1 _|Sangat tinggi >73
17 68 TINGGI 2 |Tinggi 67-73
18 77 SANGAT TINGGI |3 _|Sedang 62 - 66
19 73 TINGGI 4 |Rendah 56 - 61
8b 20 54 SANGAT RENDAH|S | Sangat rendah <56
21 72 TINGGI (2] /Z
2 66 SEDANG | ‘ 5
23 55 SANGAT RENDAH| 0
24 64 SEDANG __||C v Z
25 74 SANGAT TINGGI |5 m
26 61 RENDAH |5 %)
27 60 RENDAH ||D >
28 66 SEDANG  [o. i/ pvn( (1
» & smana 1.1 /= (2]
30 62 SEDANG ’ '
31 69 GG
o Y ERSITAS
33 71
34 68 TINGGI
35 60 RENDAH fS |_ A M
36 58 RENDAH
s M ONESIA
38 55 SANGAT
8c 39 70 TINGGI
40 71 TINGGI
41 71 TINGGI
42 64 SEDANG
43 71 TINGGI
44 70 TINGGI
45 56 SANGAT RENDAH
46 50 SANGAT RENDAH
47 50 SANGAT RENDAH
43 55 SANGAT RENDAH
49 65 SEDANG
50 56 SANGAT RENDAH
51 58 RENDAH
52 63 SEDANG
53 71 TINGGI
54 64 SEDANG
55 70 TINGGI
56 72 TINGGI
57 64 SEDANG
8d 58 46 SANGAT RENDAH
59 60 RENDAH
60 72 TINGGI
61 66 SEDANG
62 60 RENDAH
63 52 SANGAT RENDAH




No. |NILAIPERSEPSISISWA] KATEGORI

64 68 TINGGI

65 68 TINGGI

66 59 RENDAH

67 63 SEDANG

68 66 SEDANG

69 48 SANGAT RENDAH

70 64 SEDANG

71 69 TINGGI

72 58 RENDAH

73 62 SEDANG

74 70 TINGGI

75 61 RENDAH

76 63 SEDANG

77 67 TINGGI

78 72 TINGGI

79 60 RENDAH

80 61 RENDAH

81 67 TINGGI

82 67 TINGGI

83 64 SEDANG

84 68 TINGGI

85 71 TINGGI

86 68 TINGGI

87 66 SEDANG

88 66 SEDANG [, |SEAM N

89 71 TINGGI < 7z

90 71 TINGGI e O

9] 72 TINGGI 0 $ (0]

92 70 TINGGI ® Z
L

93 63 SEDANG _|> "

94 73 TINGGI z -

95 57 RENDAH |- >

o [

97 60 RENDAH 20 LN ))

98 70 TINGGI

99 68 z

i00 ] MY ERSITAS

101 64 SEDANG

102 66 SEDANG I A M
103 68 TINGGI "

T m— BN ONESIA

106 70 TINGGI
107 65 SEDANG
108 70 TINGGI
109 64 SEDANG
110 72 TINGGI
111 61 RENDAH
112 72 TINGGI
113 67 TINGGI
114 63 SEDANG
115 63 SEDANG
116 63 SEDANG
117 67 TINGGI
118 67 TINGGI
119 66 SEDANG
120 59 RENDAH
121 63 SEDANG
122 69 TINGGI
123 64 SEDANG
124 61 RENDAH
125 67 TINGGI
126 66 SEDANG
127 67 TINGGI
128 68 TINGGI
129 62 SEDANG
130 61 RENDAH
131 68 TINGGI




No. NILAI PERSEPSI SISWA KATEGORI

132 67 TINGGI

133 61 RENDAH

134 60 RENDAH

135 68 TINGGI

136 65 SEDANG

137 68 TINGGI

138 64 SEDANG

139 60 RENDAH

140 65 SEDANG

141 73 TINGGI

142 54 SANGAT RENDAH

143 60 RENDAH

144 72 TINGGI

145 53 SANGAT RENDAH

146 66 SEDANG

147 66 SEDANG

148 59 RENDAH

149 49 SANGAT RENDAH

150 65 SEDANG

151 63 TINGGI

152 62 SEDANG

153 63 SEDANG

154 63 TINGGI

155 69 TINGGI

156 62 SEDANG (U) ISLAM /\
157 63 SEDANG | 7
158 59 RENDAH | o
159 66 SEDANG 0 $ (0]
160 60 RENDAH __| (5 p
161 65 SEDANG __|> m
162 63 TINGGI d z
163 69 TINGGI 2 >
e
165 66 SEDANG | 2O\
166 66 SEDANG

167 70 .

e B xﬂéﬂt‘y ERSITAS
169 65 SEDANG

ISLAM
INDONESIA



iran 8 : Data Penelitian Nilai Karakter

DATA PENELITIAN NILAI KARAKTER
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No.

132
133

134

135

136
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Lampiran 9 : Kategori Nilai Karakter
KATEGORI NILAI KARAKTER

kis No. NILAI KARAKTER KATEGORI
8a 1 48 TINGGI No Kategori Rentang Skor
2 49 TINGGI 1__|Sangat tinggi x>M+ 1.5 SD
3 41 RENDAH _ [2 [Tinggi M+05SD<x<M+15SD
4 40 RENDAH _ [3 |[Sedang M-0,5SD<x<M+0,5SD
5 50 TINGGI 4 |Rendah M-15SD<x<M+0.5SD
6 50 TINGGI 5 _|Sangat rendah x<M-15SD
7 43 SEDANG (Handoko, 2007: 43)
8 47 SEDANG
9 48 TINGGI Mean 455
10 48 TINGGI Standar Deviasi 47
11 45 SEDANG M+ 1,58D 53
12 47 SEDANG M+05SD 48
13 44 SEDANG M-0,5SD 43
14 45 SEDANG M-158SD 38
15 46 SEDANG No Kategori Rentang Skor
16 51 TINGGI 1__|Sangat tinggi > 53
17 51 TINGGI 2 |Tinggi 48 - 52
18 46 SEDANG 3 [Sedang 43 -47
19 48 TINGGI 4 |Rendah 39-42
8b 20 38 SANGAT RENDAI [Sangatren <38
21 45 SEDANG | §) z
22 42 RENDAH | ¢ %
23 41 RENDAH || 0
24 48 TINGGI | v -
25 57 SANGAT TINGGI} m
26 45 SEDANG |F (%)
27 38 SANGAT RENDAHD >
28 54 SANGAT TINGGL] "7/, v/ [/ L.
T — e WG )
30 45 SEDANG ' ’ ‘
31 51 TINGGI ‘
= JOMIVERSITAS
33 51 S’ TN
34 44 SEDANG 5 g=fv
35 41 RENDAH I_ A M
36 41 RENDAH
— ONESIA
38 39 REND
¢ 39 48 TINGGI
40 49 TINGGI
41 52 TINGGI
42 43 SEDANG
43 38 SANGAT RENDAH
44 43 SEDANG
45 41 RENDAH
46 42 RENDAH
47 42 RENDAH
48 48 TINGGI
49 45 SEDANG
50 48 TINGGI
51 41 RENDAH
52 50 TINGGI
53 52 TINGGI
54 47 SEDANG
55 53 SANGAT TINGGI
56 53 SANGAT TINGGI
57 46 SEDANG
8d 58 37 SANGAT RENDAH
59 45 SEDANG
60 43 SEDANG
61 42 RENDAH
62 46 SEDANG
63 39 RENDAH




No. NILAI KARAKTER KATEGORI

64 44 SEDANG

65 48 TINGGI

66 40 RENDAH

67 43 SEDANG

68 40 RENDAH

69 36 SANGAT RENDAH

70 37 SANGAT RENDAH

71 43 SEDANG

72 43 SEDANG

73 42 RENDAH

74 50 TINGGI

75 48 TINGGI

76 44 SEDANG

77 52 TINGGI

78 51 TINGGI

79 46 SEDANG

80 42 RENDAH

81 51 TINGGI

82 43 SEDANG

83 41 RENDAH

84 49 TINGGI

85 49 TINGGI

86 45 SEDANG

87 55 SANGAT TINGGL

88 44 SEDANG [} |SLAM N
89 51 TINGGI f'[ Z
90 48 TINGGI | O
91 50 TINGGI | Y & (0]
92 51 TINGGI ‘Qf %
93 54 SANGAT TINGGL 0
94 57 SANGAT TINGGI4- =
95 43 SEDANG L >
S e SIS
97 55 SANGAT TINGGH/U L/ /Al )\ =
98 52 TINGGI

99 49 [

i & ONIVIERSITAS
101 49 TINGGI

102 49 TINGGI ,I A M
103 55 SANGAT TINGGT

s i R IIONE SIA

106 40 RENDAH
107 46 SEDANG
108 39 RENDAH
109 43 SEDANG
110 41 RENDAH
111 44 SEDANG
112 48 TINGGI
113 49 TINGGI
114 49 TINGGI
115 43 SEDANG
116 49 TINGGI
117 49 TINGGI
118 47 SEDANG
119 45 SEDANG
120 44 SEDANG
121 42 RENDAH
122 50 TINGGI
123 51 TINGGI
124 47 SEDANG
125 42 RENDAH
126 43 SEDANG
127 49 TINGGI
128 49 TINGGI
129 50 TINGGI
130 52 TINGGI

131 44 SEDANG




ISLAM

<

VISINOAN)

kis No. NILAI KARAKTER KATEGORI

8h 132 42 RENDAH
133 47 SEDANG
134 38 SANGAT RENDAH
135 41 RENDAH
136 44 SEDANG
137 49 TINGGI
138 43 SEDANG
139 38 SANGAT RENDAH
140 41 RENDAH
141 46 SEDANG
142 43 SEDANG
143 45 SEDANG
144 48 TINGGI
145 36 SANGAT RENDAH
146 42 RENDAH
147 43 SEDANG
148 39 RENDAH
149 27 SANGAT RENDAH
150 42 RENDAH

8i 151 39 RENDAH
152 40 RENDAH
153 42 RENDAH
154 50 TINGGI
155 49 TINGGI
156 40 RENDAH [
157 40 RENDAH | ]
158 45 SEDANG | H
159 47 SEDANG | Y
160 47 SEDANG |1
161 42 RENDAH |}
162 49 TINGGI |4
163 45 SEDANG |
164 45 SEDANG 1
165 41 RENDAH ]
166 40 RENDAH
167 42 R
168 45
169 41

EDE)

ERSITAS

TISLAM
INDONESIA



Lampiran 10 : Angket

ANGKET PENELITIAN PERSEPSI SISWA MTs NEGERI

MAGELANG TERHADAP NILAI KARAKTER DALAM
PEMBELAJARAN SKI

NAMA

Kelas

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET:

|
2.

Bacalah dan pahami setiap pernyataan dengan teliti!

Bandingkan kesesuaian isi perpyataan-dengan kondisi anda sendiri!

perasaan anda, karena itulah jdwabarsel u@ ya sesuai dengan apa yang anda
alami (rasakan) saat ini.
Jawaban anda adalah rahasia

lain. JJ
Jawaban anda ti(&bﬁ] WERISIIaTﬂESS anda, maupun

hubungan dengan orang la

Berilah tanda cek (V) pad%jﬁ%ﬁ%ﬁ pernyataan yang anda pilih,
jika: INDONESIA

a. SS : Apabila pernyataan tersebut Sangat Setuju dengan keadaan yang
anda rasakan.

b. S :Apabila pernyataan tersebut Setuju dengan keadaan yang anda
rasakan.

c. TS : Apabila pernyataan tersebut Tidak Setuju dengan keadaan yang anda
rasakan.

d. STS: Apabila pernyataan tersebut Sangat Tidak Setuju dengan keadaan

yang anda rasakan.



7. Berusahalah untuk tidak melihat (bertanya) kepada teman anda, karena

andalah orang yang paling tahu tentang diri anda sendiri

8. Selamat mengerjakan dan terima kasih.

Berilah tanda cek (V) pada jawaban yang sesuai dengan pilihan anda!

PERTANYAAN JAWABAN
No. s
A. Nilai karakter ss| s | Ts|sTs

Karakter adalah akhlak, kepribadian, moral, dan budi
1. .

pekerti

ISL AAA
Pendidikan karakter meng#jarkan kepadd kita cara
e (o)

2 bersikap dan bertingkah tku ik

Tujuan pendidikan karakfas engembangkan
3. o 5

kepribadian, moral, akhl

REE U Ul

4 Ikrar Pelajar merupakan usaha pembenttikan karakter

Tata tertib m e k
3 UM ERSITAS

karakter siswa

Tata tertib sekolah dila s%h%sisten
6. s g

(disiplin) INDO N E S I A
T Saat ulangan saya sering mencontek

Ketika saya melihat sampah berserakan, saya akan
8. segera membersihkannya
9. Saya datang ke sekolah tepat waktu

Guru MTs Negeri Magelang memberikan teladan
10.

yang baik bagi pembentukan karakter peserta didik

11.

Guru memberikan penilaian terhadap karakter peserta

didik setelah pembelajaran




Setelah menerangkan materi pelajaran guru

12. mengulang nilai karakter yang ada dalam materi
tersebut
Saat menerangkan, guru menekankan tentang nilai
13- | karakter yang harus diteladani
Sebelum pembelajaran, guru SKI menyampaikan nilai
i karakter yang diharapkan
Guru menegur ketika peserta didik melakukan
5. pelanggaran
Guru memberikan penilaian terhadap karakter peserta
16. didik setelah pembelajaran FISLAM
SKI merupakan pelajaran a‘g'amﬁm %ang berisi
17. tentang sejarah v 5
18. | Materi SKI kebanyakan b %su teplang p?g—:nerangan
Dalam materi SKI terdap yang-dapat diteladani
19. dalam kehidupan % - FE;
[ Ak gk N P R S A S

mencontoh dari pelajarargL A M

B. Nilai Karakter dalam Pembela]ﬁm Se gah

Kebudayaan Isla

SS

TS

STS

Sikap Yazid bin Muawiyah yang menyenangi
kehidupan mewah dan pesta, menyebabkan para
ulama kecewa karena khalifah telah menyimpang dari

nilai-nilai agama

Propaganda Bani Abbas untuk menggulingkan Dinasti
Umayah dengan menggunakan nama Bani Hasyim,
hal ini telah membuat kelompok Syiah kecewa karena

mereka merasa dibohongi




Banyaknya pemberontakan dalam Dinasti Abbasiyah
terjadi karena berdirinya Dinasti Abbasiyah didasari

dengan ketidak jujuran

Sikap toleransi ditunjukkan oleh Dinasti Abbasiyah
saat mengijinkan siapa pun boleh ikut berperan dalam
memajukan Abbasiyah

Sikap kerja keras ditunjukkan oleh Imam Bukhori saat
menyusun buku Shahih Bukhori, dia mendatangi 1000

guru untuk mencari kejelasan satu haditst

Al Razi saat akan mendirikan rumah sakit, ia

menggantungkan beberapa kera
tempat. Daging yang men i pen busé an lebih

lama, maka disitulah ia akan,

L
Sikap ini menunjukkan batiwa A i mémpunyai

sikap kreatif. (e (]

Sikap kreatif juga dicontohkan ofeh para ilmuwan

s, mers PR FEFR TS

buku ilmiah saja, tetapi rrlgﬂxg embuktikannya
sehingga dapat menemukan ilmu (teori) baru yang

sangat berguna bagl MQI%E SLAuan

selanjutnya.

Sikap pemerintah Abbasiyah yang tidak mau
menggunakan kekuatan tentaranya sendiri, tetapi
justru menggunakan tentara bayaran dari Turki. Sikap
ini membuat Dinasti Abbasiyah lemah

Sikap demokratis dalam Dinasti Abbasiyah di
tunjukkan oleh sikap para khalifah yang menerima
kaum budak yang telah dimerdekakan masuk dalam




kehidupan istana, bahkan beberapa khalifah
Abbasiyah mempunyai ibu seorang budak.

10.

Rasa ingin tahu dalam Dinasti Abbasiyah di tunjukkan
pada sikap khalifah dan ilmuwan Abbasiyah yang
gigih menerjemahkan buku- buku ilmiah untuk
diterjemahkan dan dikembangkan.

11.

Para ilmuwan menerjemahkan buku-buku ilmiah dari
berbagai bahasa ke dalam bahasa Arab. Sikap ini
merupakan sikap cinta tanah air.

12.

Menghargai prestasi ditunjukkan oleh Al Makmun

yang memberikan hadiah e yang
diterjemahkan kepada Hunayn bi aq./%

13

Sikap komunikatif ditunjukl

berhasil mengadakan hubun

U@E@srﬂés
o]
8
=
js+]

Charlemagne. A [

14

Sikap cinta damai ditunjukkan oleh Khalifah Umayah,

Umar bin AMUWWE@@MUS

musuhnya untuk memaju nasti yah

15

Sikap gemar membaca dalam Dinasti Abbasiyah di
tunjukkan pada usall!}!glgmm
ilmuwan Abbasiyah yang gigih menerjemahkan buku-
buku ilmiah dari berbagai bahasa, sehingga dapat
menghasilkan buku yang lebih hebat.
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Lampiran 12 : Rencana Program Pembelajaran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1

Menceritakan sejarah berdirinya | yi

Kompetensi Dasar

Indikator

Nama Madrasah  : MTs Negeri Magelang
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam

Standar Kompetensi : Memahami perkembangan Islam pada

masa Dinasti Abbasyiah
Kelas/Semester :VIII/1
Waktu : 6 jam pelajaran (3 x pertemuan)

Tahun Pelajaran

:

ISLAM

IVERSITA
INOANN

:“?.
B

SEDE

Menjelas T ni Abbasyiah.
Mendesk:;)q)lkan proses%entu%h[j’. %sylah
Menyebutkan khali tlbasﬁ M terkenal.

Menceritakan Ml@ Eﬂ&lrmls.

Tujuan Pembelajaran:

Setelah proses pembelajaran selesai, diharapkan peserta didik dapat:

Menjelaskan latar belakang sejarah berdirinya Bani Abbasyiah.
Mendeskripsikan proses terbentuknya Bani Abbasyiah.
Menyebutkan khalifah Abbasyiah yang terkenal.

Menceritakan Baghdad sebagai kota metropolis.



D. Materi Pembelajaran
Pertemuan |
e Latar belakang sejarah berdirinya Bani Abbasyiah.
e Proses terbentuknya Dinasti Abbasyiah.
Pertemuan 11
e Khalifah Abbasyiah yang terkenal.
e Baghdad sebagai kota metropolis.
.
E. Nilai Karakter yang dikembangkan:

Religius, jujur, toleransi, kerja keras, kreatif, mandiri, gemar membaca,

—

demokratis, rasa ingin tah ir, menghargai prestasi,

komunikatif, cinta damai g /%
F. Sumber dan Media Pembelajara& %
e H.Darsono-T. Ibrahim, Tonggak SKI, § iga Serangkai
Badri Yatim, Sejarah peradaban 13 my Jaka r= .Raja Grafindo Persada

2ODIN)) 4
Hitti, Phillip K. 2005. History of the Arabs. Terj. R. Cecep Lukman Yasin, Dedi Slame- :t

Riyadi. Jakarta: SeradnlilN | V ER SITAS

e Mahfuzh, Hakiki. 2005. SejarﬁnSeridWm.Yogyakarta: Kota Kembang.
e Munir Amin,Samsul. 20 N jara ﬁ § m, Jakarta: Amzah.
e Peta Jazirah Arab I 5 8 g‘ 1A

G. Skenario Pembelajaran
No. Kegiatan Pembelajaran Metode

1 Intro/Pendahuluan
Appersepsi Ceramah
2 Kegiatan Inti

Question
Student Have

Pertemuan |




e Siswa membuat soal dari materi pelajaran yang telah
di bagi menurut kelompoknya
e Siswa melaksanakan pembelajaran dengan
Ceramah
menggunakan metode Question Student Have
dibawah bimbingan guru S0kl bétdte

Pertemuan 11

e Siswa mendengarkan penjelasan guru
o Siswa mengejakan tugas guru dengan metode soal
berantai

e Siswa menyerahkan poin kepada guru

TOI==XTVY

3 Penutup

e  Guru mener riyang sulit Ceramah

e Memberitu iri Resitasi

BIVE
%

3
Bay

SN
P UNIMERSITAS

- Bentuk Penilaian : llgl_ AM
- Soal INDONES'A

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat!

1. Pada masa siapakah gerakan Bani Hasyim muncul pertama kali?
2. Siapakah khalifah terakhir Bani Umayyah?
Dimanakah As Saffah memproklamirkan berdirinya Bani Abbasyiah dan

&

tahun berapakah peristiwa itu terjadi?

Mengapa dalam propagandanya As Saffah menggunakan nama Bani Hasyim?
Sebutkan tokoh pendiri Bani Abbasyiah!

Dimanakah ibukota Bani Abbasyiah?

Apa yang dimaksud dengan The Golden Age of Islam?

=N S e



8. Pada masa siapakah Bani Abbasyiah mencapai kejayaan?
9. Apa yang kau ketahui tentang Baitul Hikmah?
10. Siapakah pendiri Baitul Hikmah?

Kunci Jawaban :

1. Al Walid

2. Marwan bin Muhammad

3. Di masjid Kufah

4. Untuk mendapatkan pendukung yang lebih banyak terutama dari kaum Syiah
5. Muhammad bin Ali, Ibrahim al Imam, Abu Abbas as Saffah, Al Mansur dan

abu Muslim al Khurasani

6. Baghdad ISLAM

7. Masa kejayaan yang dicap glew Is/é,n khususnya pada masa Bani
Abbasyiah 2 v g

8. Harun ar Rasyid dan Al Mdkmun @

9. Lembaga ilmu pengetahu - i Abbasyiah, didalamnya

dilengkapi dengan perpustak)éban ﬁ alaf teropong bintang, juga digunakan

sebagai pusat pgn Bahasa Arab.
dndfeudiey BROEQES T keOal SR
10. Harun ar Rasyid ISI_AM

I. Penilaian:

Jawaban benar mempullmg“ E S I A

Magelang, 16 Juli 2013
Mengetahui
Kepala Madrasah Guru Bidang Studi
(Drs. H. Sukron M.Ag) (Desi Rahmawati.S.Pd.1)

NIP. 195304121985121001 NIP. 197912212007102003



Lampiran 13 : Rencana Program Pembelajaran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 3

Nama Madrasah : MTs. Negeri Magelang

Mata Pelajaran : SKI

Standar Kompetensi : Memahami perkembangan Islam Pada masa
Dinasti Abbasiyah.

Kelas / Semester : VIII1

Waktu : 8 jam-pelajaran (4 x pertemuan)

Tahun Pelajran 12

A. Kompetensi Dasar :
Mengidentifikasi tokoh ilm % n peranannya dalam kemajuan dan

kebudayaan/peradaban Isla ' ‘: damasa Bay i Abbasiyah.

B. Indikator : R s
a Menjelaskan peran to IkYﬁwan mus tm i bi dang Ilmu Pengetahuan
Umum pada masa Ban

e Menyebutkan daiN@@NE S!gﬁuan Umum bagi

perkembangan Umat Islam.

C. Tujuan Pembelajaran:
Setelah pembelajaran selesai, diharapkan peserta didik mampu:

e Menjelaskan peran tokoh ilmuwan muslim di bidang Ilmu Pengetahuan
Umum pada masa Bani Abbasiyah
e Menyebutkan dampak kemajuan Ilmu Pengetahuan Umum bagi

perkembangan Umat Islam.



D.

cinta damai

Sumber Pembw v E R S I TA s

Materi Pembelajaran :

Pertemuan 1 dan II

1. Ilmu pengetahuan dan tokoh-tokoh ilmuwan muslim serta perannya.

e Bidang filsafat

Bidang kimia

Bidang matematika

Bidang kedokteran

e Bidang astronomi

Pertemuan 111

Umum bagi perkembangan

F g

—
v

, mandiri, gemar membaca,

{3y Bano

menghargai prestasi, komunikatif,

H.Darsono-T. Ibrahim, ITS gakxl M) Tiga Serangkai

e Badri Yatim, Sejaj [ieradaban [slam Jakarta PT.Raja Grafindo Persada

Hitti, Phillip K
Dedi Slamet Riyadi. Jakarta: Serambi.

er}. R. Cecep Lukman Yasin,

Mahfuzh, Hakiki. 2005. Sejarah Kebudayaan Islam.Y ogyakarta: Kota
Kembang.

Munir Amin,Samsul. 2010. Sejarah Peradaban Islam. Jakarta: Amzah.

. Media Pembelajaran :

Gambar Tokoh Ilmuwan Muslim.



H. Sekenario Pembelajaran

No

Kegiatan

Metode

Intro/Pendahuluan.
Guru memberikan Ilustrasi gambar [Imuwan muslim
dan menceritakan jerih payah (perjuangannya)

Kegiatan Inti.
Pertemuan [
a. Membagi siswa menjadi 6 kelompok sesuai dengan

Bid. Ilmu pengetahuan umum yang ada.
i-mendiskusikan dalam

c. Siswa mempresenta '

J,bwwt:

Pertemuan I UNIVERSITAS
b. 18'1.:;'\17::11J umt:érzgﬁlm i guru tentang
materi yan{bel e funtss; | A\

Pertemuan 111
1. Siswa mendengarkan materi tentang dampak
kemajuan ilmu pengetahuan umum bagi
perkembangan Umat Islam masa Bani Abbasiyah
2. Siswa mengerjakan tugas guru secara individu

untuk membuat resume

Penutup.

Post tes.

Galeri of

Learning.

Galeri of

Learning.

resitasi




I. Penilaian :

a. Jenis

b. Bentuk

¢. Soal :

: Essay

: Tanya Jawab Lesan (secara acak)

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat!

1. Siapakah Filusuf pertama Muslim yang menyelaraskan filsafat dan agama ?

2. Sebutkan 3 klasifikasi pelbagai benda menurut! Jabir bin Hayyan

3. Apa yang dilakukan Tbnu Sim
permasalahan yang ada ? é %
4. Bagaiamana dampak dari kemd _%a r%
Umat Islam pada masa Bani Ab %iy g
5. Apakah usaha yang telah dﬂak% e J

ini?  Berilah alasannya!.

=3

—

al-Kindi.

2. Tubuh dalam kaltanny de

kimia : Sulfur dan Ars

pelum menemukan jawaban atas

tahuan Umum bagi perkembangan

tersebut dapat dilakukan pada saat

. Kunci Jawaban: UNIVERSITAS
|SL.AM

Nyawa kaitannya dengan
: Merkuri dan Ammoniak.

3. Senantiasa pergi ke Masyd melakukan shalat, memohon kepada Tuhan hingga

terbuka permasalahan itu dan memecahkannya dengan mudah.

4. Paratokoh Islam menjadi pelopor llmu Pengetahuan.

Umat Islam berpikir kritis

5. Jawaban berdasarkan Explorasi Siswa-Siswi.

Kehidupan yang makmur dan maju.
Negara (Dinasti Abbasiyah) di datangi oleh orang untuk belajar

Peradaban dan Kebudayaan menjadi contoh dunia lain.

Berkembang pusat-pusat llmu Pengetahuan.



A. Penilaian:

Jawaban benar mempunyai bobot nilai |

Magelang, 16 Juli 2013
Mengetahui :
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran

ISLAM

}

S

UNIVERSITA
VISINOAN\

Desi Rahmawati.S.Pd.1
NIP. 197912212007102003

Drs. H. Sukron M.Ag
NIP. 196708011997031001

0

IEE

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA

(&



Lampiran 14 : Tkrar Pelajar MTsN Magelang

IKRAR PELAJAR MTs NEGERI MAGELANG

Kami siswa siswa MTs Negeri Magelang berjanji:

1. Taat kepada Allah, orang tua, dan guru
2. Rajin belajar dan beramal

3. Sanggup bekerja keras dan tekun

?

UNIVERSITA
VISINOANN

&
—

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



KEMENTERIAN AGAMA

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI MAGELANG

Alamat: JI. Duku I Perum Korpri Kramat Magelang Telepon : (0293) 363542, 368628
e-mail : mtsn_kota_magelang@yahoo.co.id & mtsnmagelang@jateng.kemenag.go.id

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN
Nomor : Mts.11.30.110/KP.07.1/ /2012

Dasar : Surat Sekretaris Program Magister Studi Islam
Fakultas Ilmu Agama Islam
Universitas Islam Indonesia

Nomor : 471/PPs-MSI/X2012

Tanggal : 11 Oktober 2012

Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Drs. H. Sukropg
NIP : 195304121985%2
Pangkat/Gol. Ruang : Pembina/(IV/3¥

Jabatan : Kepala MTs

Dengan ini menyatakan bahwa nama te¥s

Nama USRHNWER SITAS

NIM : 10913221

Konsentrasi :PendidikanI I§I—AM

Disetujui dan tidak keberatan g(gmggnlﬁ penelitian di MTs Negeri

Magelang.

Demikian surat pernyataan ini dibuat untukdapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

, ;/ |
\ lé-s H, Sukron, M.Ag

’/ AGEY, 'NIP. 195304121985121001



Nama

Alamat

No. HP
Tempat Tgl./Lahir
Pendidikan

Pekerjaan

Riwayat Pekerjaan

CURRICULUM VITAE

: Ulik Susanti
: Nepak RT. 03 RW. 01 Bulurejo Mertoyudan Magelang

546172

: 085729090774
: Magelang, 4 Pebruari 1971
: MI Ma’arif Bulurejo Tahun 1983

MTs Negeri Magelang Tahun 1986
1989

Guru SMA Nege gggﬁ,@ﬂz@fdunhlan Tahun 1998-2000

ONIVERSHEAS =

Demikian Curriculum Vitae ini saya bualm' an sebenamya

INDONESIA

Yogyakarta, Juli 2013

Penulis




